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KATA PENGANTAR

Masalah kesusastraan, khususnya sastra (lisan) daerah dan sastra
Indonesia lama, merupakan masalah kebudayaan nasional yang perlu
digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana. Dalam sastra (lisan)
daerah dan sastra Indonesia lama itu, yang merupakan warisan budaya
nenek moyang bangsa Indonesia, tersimpan nilai- nilai budaya yang
tinggi. Sehubungan dengan itu, sangat tepat kiranya usaha Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan melalui Bagian Proyek Pembinaan Buku
Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta berusaha melestarikan nilai-nilai
budaya dalam sastra itu dengan cara pemilihan, pengalihaksaraan, dan
penerjemahan sastra (lisan) berbahasa daerah itu.

Usaha pelestarian sastra dacrah perlu dilakukan karcna di dalam
sastra dacrah tcrkandung warisan budaya ncnek moyang bangsa
Indonesia vang sangat tinggi nilainya. Upayva pclestarian itu bukan
hanya aknn.mcmpcrluas wawasan kita terhadap sastra dan budava
masyarakal  dacrah  yang bersangkulan, melainkan juga akan
memperkaya khazanah sastra dan budaya Indoncsia. Dengan kata lain,
upaya yang dilakukan itu dapat dipandang sebagai dialog antarbudaya
dan antardaerah yang memungkinkan sastra dacrah berfungsi scbagai
salah satu alat bantu dalam usaha mewujudkan manusia yang
berwawasan keindonesiaan.

Buku vang berjudul Hikayat Syahrul Indra ini merupakan karya
sastra Indoncsia lama yang berbahasa Melayu.  Pengalihaksaraan
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dilakukan oleh Dra. Sri Sayekti, sedangkan penyuntingannya oleh Drs.
Abdul Rozak Zaidan.

Mudah-mudahan terbitan ini dapat dimanfaatkan dalam upaya
pembinaan dan pengembangan sastra di Indonesia.

Jakarta, Januari 1996 Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa,

Dr. Hasan Alwi
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PENDAHULUAN

Naskah "Hikayat Syahrul Indra" ini berasal dari koleksi naskah
Perpustakaan Nasional. Naskah inti bernomor kode M1. 391,
berukuran 21 1/2 x 18 cm, tebal 138 halaman dan setiap halaman
terdiri atas 22 — 23 baris, ditulis dengan tinta hitam, berhuruf Arab
Melayu, serta berbahasa Melayu. Tulisan naskah itu jelas, masih baik,
dan masih dapat dibaca.

Berdasarkan isi ceritanya, "Hikayat Syahrul Indra" ini dapat
digolongkan ke dalam kelompok cerita pelipur lara karena berfungsi
menghibur hati yang duka. Di dalam "Hikayat Syahrul Indra" ini
memang ditemukan lukisan dan peristiwa-peristiwa yang sifatnya
dapat menghibur, seperti (1) lukisan pengalaman dan perjuangan
seorang putra raja atau seorang satria, percintaan dua orang putra raja
agar menarik perhatian terhadap seorang putri raja, seperti berbalas
pantun dalam berkasih-kasihan, tetapi kemudian harus berpisah, (2)
lukisan tentang istana raja yang sangat indah, (3) cerita seorang raja
yang selalu ditimpa kesedihan karena permaisuri mandul, (4) cerita
tentang batu kemala hikmat yang dapat digunakan untuk menciptakan
istana atau negeri yang baru serta lengkap dengan menteri,
Hulubalang, dan rakyatnya.

Cerita "Hikayat Syahrul Indra" ini berasal dari Batavia, tetapi
mendapat pengaruh [slam dan Hindu. Dalam hal ini unsur Islam dapat
terlihat dari adanya kata-kata Arab atau penyebutan nama Tuhan,
seperti (1) menggunakan kata pembukaan cerita yang berciri Islam,
seperti Bismi [-lahi r-rohmani wa bihi nasta’inu bi- lahi yang berarti
’dengan nama Allah Yang Maha Pengasih dan lagi Maha -Pemurah’,
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(2) mengucapkan Tuhan Seru sekalian Alam, (3) Mengucapkan Tuhan
yang amat kuasa.

Adanya unsur-unsur Hindu dapat terlihat dari adanya (1) cerita
seorang raja yang dapat menjelma menjadi binatang, (2) cerita orang
yang memakan bunga menjadi hamil, (3) cerita kemala hikmat yang
dapat menimbulkan kesaktian, dan (4) cerita dewa yang dapat
mencipta burung.

"Hikayat Syahrul Indra" ini termasuk sastra Indonesia lama zaman
peralihan. Pada masa itu sastra Indonesia lama mengalami adanya dua
pengaruh, yakni pengaruh Hindu dan Islam. Oleh Karena itu, hasil
sastranya disebut "Hikayat Zaman Peralihan" (Liaw, 1978: 102).
Hasil Karya sastra Zaman Peralihan ini sangat banyak jumlahnya.
Sccara lahiriah, karya-karya sastra itu telah dipublikasikan dalam
bentuk Antologi Sastra Indonesia Lama I (Djamaris dkk, 1986).
Maskah "Hikayat Syahrul Indra" ini belum pernah dikerjakan secara
mendalam walaupun pernah digarap, hanya fragmen-fragmen yang
menarik. Adapun transliterasi yang menyeluruh mengenai naskah
ini belum pernah dipublikasikan. Oleh karena itu, dalam kesempatan
ini disajikan transliterasi "Hikayat Syahrul Indra" secara lengkap.

Naskah "Hikayat Syahrul Indra" ini ditulis oleh Hasannuddin pada
tanggal 20 Januari tahun 1896. Naskah itu tercatat dalam Katalogus
Sutaarga (KKNM) tahun 1972 halaman III dan katalogus Van Ronkel
tahun 1909 halaman 158.

Di dalam Katalogus Sutaarga dikemukakan ada sembilan naskah
Hikayat Syahrul Indra, yaitu :

1. Hikayat Syahrul Indra I bernomor kode ML 14, berukuran 30 x 19

1/2 cm, tebal 262 halaman berjumlah 21 baris setiap halaman,

berhuruf Arab Melayu, dan berbahasa Melayu. Sebagian naskah

tidak jelas karena lapuk.

Hikayat Syahrul Indra II bernomor kode Ml 4, berukuran 31 1/2 x

21 cm, tebal 255 halaman, berjumlah 23 baris setiap halaman,

berhuruf Arab Melayu, dan berbahasa Melayu.

3. Hikayat Syahrul Indra III bernomor kode MI 242, berukuran 32 x
20 cm, tebal 371 halaman, berjumlah 18 baris setiap halaman,
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berhuruf Arab Melayu, dan berbahasa Melayu yang sebagian tidak
terbaca.

Hikayat Syahrul Indra IV bernomor kode Ml 366, berukuran 31
1/2 x 20 cm, tebal 133 halaman, berjumlah 30 baris setiap
halaman, berhuruf Arab Melayu, dan berbahasa Melayu sebagian
besar tidak terbaca.

Hikayat Syahrul Indra V bernomor kode M1 390, berukuran
31 x 20 cm, tebal 454 halaman, berjumlah 21 baris setiap
halaman, berhuruf Arab Melayu, dan berbahasa Melayu yang
sebagian besar tidak terbaca.

Hikayat Syahrul Indra VI bernomor kode MI 391, berukuran 21
1/2 x 18 cm, tebal 138 halaman, berjumlah 22--23 baris setiap
halaman, berhuruf Arab Melayu, dan berbahasa Melayu, hurufnya
jelas dan inasih baik.

Hikayat Syahrul Indra VII bernomor kode M1 395, berukuran 32 x
20 1/2 cm, tebal 166 halaman, berjumlah 28 baris setiap halaman,
berhuruf Arab Melayu dan berbahasa Melayu.

Hikayat Syahrul Indra VIII bernomor kode M1 600, berukuran
32 x 20 cm, tebal 252 halaman, berjumlah 28 baris setiap
halaman, berhuruf Arab Melayu, dan berbahasa Melayu, tidak
jelas.

Hikayat Syahrul Indra [X bernomor kode MI 601, berukuran
32 x 20 cm, tebal 570 halaman, berjumlah 17 baris setiap
halaman, berhuruf Arab Melayu, dan berbahasa Melayu.

Diantara sembilan naskah itu yang dipilih untuk ditransliterasikan

adalah yang bernomor M1 391 karena hurufnya jelas dan masih baik.
Dalam mentransliterasi naskah "Hikayat Syahrul Indra" ini mem-
pergunakan beberapa ketentuan, yaitu sebagai berikut.

1.

Ejaan yang dipakai adalah Ejaan Yang Disempurnakan (EYD),
termasuk untuk kata ulang yang dalam naskah ditulis dengan
angka (....2) sebagai petunjuk kata ulang itu ditulis lengkap sebagai
kata ulang.




Misalnya:
dayang? ditulis lengkap menjadi dayang-dayang,
binti2 ditulis lengkap menjadi binti-binti.

Huruf h# pada kata-kata tertentu sering tidak dicantumkan, seperti
suda, mura, setela, tita, ole, dan segerala, sebaliknya huruf h
sering terdapat pada kata-kata tertentu yang seharusnya tidak
memerlukannya, seperti bunga-bungahan, dihusir, bernamah, dan
lahut. Dalam hal ini, kata-kata seperti itu ditulis apa adanya di
dalam transliterasi.

Huruf, kata, atau bagian kalimat yang seharusnya dihilangkan di-
tulis di antara dua garis miring, /...../
Misalnya:
Maka baginda itu /maka baginda/ pun tertawa-tawa mendengar
kata permaisuri itu.
..... , makanya mematuk susuku ini sampai sakit sekali /sekali/,
sedangnya seekor unggas demikian jenakanya.
..... , serta membaca sesirap yang /yang/ bernamah si putra
bungsu.

Nomor halaman naskah ditulis di samping kiri teks dan akhir
halaman naskah atau batas halaman berikutnya diberi tanda //.

Penggunaan huruf dalam naskah ini tidak seragam dan tidak
konsisten, tetapi dalam transliterasi ditulis sebagaimana aslinya.
Misalnya : 5

huruf & ditulis dengan lambang = /—5’2

huruf ny ditulis dengan lambang ¢ fo/”

huruf A ditulis dengan lambang =2 />~ /r

Huruf atau kata yang dirasa kurang ditambahkan dalam

transliterasi dan ditulis dalam tanda kurung.
Misalnya:

dipi(m)pin

sa(m)bung-menya(m)bung

(da)pat




Agar mudah untuk mengetahui jalan ceritanya, diberikan ringkasan
cerita "Hikayat Syahrul Indra" ini sebagai berikut.

Di negeri Dahrul Maydan rajanya bernama Sultan Tahir Alam.
Raja itu sangat adil dan bijaksana serta disayangi oleh semua
rakyatnya. [strinya bernama Manduratna. Sultan Tahir Alam pergi
berburu ke hutan dengan mengendarai gajah diiringkan oleh
Mangkubumi dan segala bala tentaranya. Di dalam perjalanan Sultan
Tahir Alam disambut oleh rakyatnya, setelah sampai di hutan tidak
ada satu pun binatang yang kelihatan kemudian Sultan Tahir Alam
beristirahat di bawah pohon beringin, setelah siang hari raja itu
menitahkan kepada semua hulubalang supaya beristirahat dahulu
karena udara panas sekali. Setelah sore hari, dalam perjalanan pulang
Sultan Tahir Alam bertemu dengan seekor burung bayan yang sedang
hinggap di atas pohon beringin. Setelah melihat bayan itu, Sultan Tahir
Alam menyuruh menangkap tetapi semua hulubalang itu tidak dapat
menangkapnya.

Sultan Tahir Alam marah kemudian mengambil panahnya hendak
memanah bayan itu, tetapi bayan itu dapat berbicara seperti manusia
dan mengaku bernama Paksi Purnama. Bayan itu berkata bahwa tidak
ada artinya kalau mau dipanah kemudian bayan itu ditangkap dan
dibawa pulang oleh Sultan Tahir Alam. Sesampai dirumah, istri Sultan
Tahir Alam senang sekali melihat bayan itu. Bayan itu kemudian
dipelihara seperti anaknya sendiri. Sultan Tahir Alam melihat istrinya
memelihara bayan itu seperti anaknya sendiri lalu timbul keinginannya
untuk mendapatkan anak. Bayan itu melihat Sultan Tahir Alam
bersedih, kemudian ia berpantun demikian bunyinya :

Bung-bung keluar segera Batara Indra
Seraya-raya di udara juga

Tuan Syah Alam hendak berputra
Segeralah cari bunga seroja indra

Setelah bayan itu selesai berpantun, Sultan Tahir Alam merasa
heran, kemudian menanyakan tentang bunga seroja indra itu. Bayan
lalu menceritakan, bahwa siapa saja yang berhasil mendapatkan bunga



itu akan mempunyai anak yang gagah perkasa dan nantinya akan
menjadi seorang raja yang besar. Mendengar cerita bayan itu, Sultan
Tahir Alam timbul keinginannya untuk mencari bunga tersebut,
kemudian menanyakan nama ayah bayan itu. Bayan menceritakan
ayahnya bernama Maharaja Indra Paksi dan bayan itu sendiri bernama
Paksi Purnama. Setelah Sultan Tahir Alam mengetahui bahwa Paksi
Purnama itu anak raja, maka bertambah kasih sayangnya kepada Paksi
Purnama itu. Setelah Sultan Tahir Alam mengetahui asal-usul bayan
itu kemudian ia ingin mencari bunga seroja indra itu tetapi Paksi
Purnama melarangnya karena tempatnya sangat jauh. Oleh karena itu,
Paksi Purnama yang akan pergi tetapi Sultan Tahir Alam kawatir kalau
nanti Paksi Purnama tidak kembali. Sultan Tahir Alam akhirnya
melepaskan Paksi Purnama untuk pergi mencari bunga seroja indra itu.

Maharaja Indra Paksi, ayah Paksi Purnama, di negeri Rimba Pandan
mengharapkan kedatangan anaknya yang sudah hampir tiga bulan
pergi entah ke mana sampai sekarang belum kembali. Tidak lama
kemudian Paksi Purnama datang dan menceritakan bahwa ia ditangkap
oleh Sultan Tahir Alam lalu dipelihara seperti memelihara anaknya
sendiri. Mendengar cerita itu Maharaja Indra Paksi senang hatinya
tetapi Maharaja Indra Paksi marah-marah karena Paksi Purnama telah
menceritakan kasiat bunga seroja indra itu kepada Sultan Tahir Alam.
Oleh karena di dalam bunga seroja indra itu ada raja yang sedang
bertapa, yaitu Dewa Brahmawijaya dan bunga seroja indra itu yang
menciptakan adalah seekor raja kera yang sakti bernama Raja
Balidanta Indra.

Maharaja Indra Paksi merasa berhutang budi kepada Sultan Tahir
Alam kemudian Paksi Purnama diizinkan pergi mencari bunga seroja
indra itu dengan diiringkan oleh Paksi Udara. Setelah tujuh hari tujuh
malam terbang maka sampailah di dekat Gunung Paksi Mangantara
kemudian Paksi Purnama ditinggalkan oleh Paksi Udara kembali ke
Rimba Pandan. Sesudah Paksi Purnama sampai di puncak gunung laiu
ia menjelma menjadi kupu-kupu dan melihat bunga seroja indra di
tepi kolam Paksi Purnama menjadi heran karena keindahan bunga
seroja indra itu. Sebelum Paksi Purnama mengambil bunga seroja
indra itu turuplah hujan lebat disertai petir. Kesempatan ini




dipergunakan oleh Paksi Purnama turun ke kolam untuk mengambil
bunga seroja indra itu lalu diterbangkan ke udara. Setelah hujan mulai
reda Raja Balidanta Indra terkejut karena bunga seroja indra telah
hilang. Melihat hal itu Raja Balidanta Indra lalu membesarkan dirinya
kemudian mulutnya keluar api yang dapat menggocangkan Gunung
Paksi Mangantara. Setelah itu Raja Balidanta Indra berubah menjadi
kumbang hijau.

Setelah Paksi Purnama berhasil mengambil bunga seroja indra
kemudian pergi ke negeri Dahrul Madyan menyerahkan bunga itu
kepada Raja Sultan Tahir Alam bunga seroja indra itu kemudian
dimakan oleh Raja Sultan Tahir Alam dan istrinya, tidak lama
kemudian istri Sultan Tahir Alam hamil. Kehamilan Putri Manduratna
disambut dengan senang oleh istri raja-raja dan semua rakyatnya.
Setelah genap sembilan bulan hamil maka lahirlah seorang anak
laki-laki. Bayi itu diberi nama Syahrul Arifin kemudian Sultan Tahir
Alam memanggil ahli nujum untuk meramal anaknya yang baru lahir
itu.

Syahrul Arifin berkembang menjadi anak yang cerdik dan pandai,
berbudi baik dan luhur, serta berwajah sangat tampan. Setelah berumur
lima tahun Syahrul Arifin ditinggal pulang oleh Paksi Purnama.

Sebelum Paksi Purnama pulang dibekali cincin oleh Raja Sultan
Tahir Alam yang diikatkan pada jari Paksi Purnama.

Sesampai di negeri Rimba Pandan, ayah dan ibunya terkejut
karena melihat anaknya memakai cincin, kemudian Paksi Purnama
menceritakan bahwa ia telah berhasil mendapatkan bunga seroja indra
itu dan istri Sultan Tahir Alam sudah berputra seorang anak laki-laki.

Ada sebuah negeri bernama Perwarta Indra diperintah oleh seorang
raja bernama Maharaja Samsu Indra. Raja ini berasal dari mahluk
halus, sebangsa dengan dewa keindraan. Baginda mempunyai dua
orang anak, seorang wanita bernama Putri Kemala Cahaya dan seorang
lagi laki-laki bernama Raja Lela Kemara Indra. Selain itu, Baginda
mempunyai saudara muda bernama Maharaja Indra Datewi yang
tinggal di negeri Kalaburan. Baginda Maharaja Indra Datewi itu hanya
berputra seorang bernama Raja Lela Sadewa.



Pada suatu hari, Raja Samsu Indra menitahkan dua orang
hulubalangnya, Garajanggi dan Darmajanggi agar pergi ke negeri Dahrul
Maydan untuk menculik Syahrul Arifin, Setelah kedua utusan itu
sampai di negeri Dahrul Maydan, mereka menyamar sebagai seorang
pedagang sehingga masyarakat di negeri itu tidak curiga kepadanya.
Sambil menawarkan dagangannya, kedua utusan itu berusaha mencari
Syahrul Arifin yang belum mereka kenal. Oleh karena itu kedua utusan
itu berusaha mencari ciri-ciri Syahrul Arifin. Berkat pertolongan
masyarakat di negeri itu, akhirnya, kedua utusan itu berhasil mengenal
Syahrul Arifin. Ketika bertemu dengan Syahrul Arifin, kedua utusan
itu sangat terkejut karena melihat ketampanannya. Kemudian mareka
mengatur siasat untuk menculik Svahrul Arifin.

Pada suatu malam, kedua ‘utusan itu mulai melakukan niat
jahatnya, yakni mereka membaca doa dan mantra agar penghuni istana
semuanya tertidur sehingga kedua utusan itu bebas keluar masuk istana
tanpa diketahui orang. Setelah kedua utusan itu selesai membaca doa
dan mantra, para dayang dan inang tertidur. Ketika itu Garajanggi dan
Darmajanggi mulai beraksi di dalam istana dengan bebas, tidak
diketahui oleh siapa pun. Kemudian, mereka memantrai Syahrul Arifin
hingga pingsan.

Syahrul Arifin kemudian diterbangkan ke udara akan dipersem-
bahkan kepada Maharaja Samsu Indra di Perwata Indra. Sesampai di
istana Maharaja Samsu Indra, Svahrul Arifin terkejut kemudian ia
menangis serta memaki-maki dan meludahi muka Maharaja Samsu
Indra. Maharaja Samsu Indra merasa dihina. la marah kemudian
Syahrul Arifin diikat di pohon beringin yang terletak di tengah
alun-alun dan semua raja-raja disuruh memanahnya. Beribu-ribu anak
panah diluncurkan tetapi tidak ada yang mengenai Syahrul Arifin
malahan pada waktu itu matahari tidak kelihatan, sepertinya ikut
bersedih, kilat sambar-menyambar dan burung- burung pun tidak
kelihatan beterbangan hanya ada seekor burung yang dapat berbicara
seperti manusia yaitu sangat menyayangkan karena Syahrul Arifin
hendak dibunuh padahal ia tidak bersalah. Hal ini terdengar oleh
Syahrul Arifin kemudian saat itu juga Syahrul Arifin teringat akan
Paksi Purnama.



Panah yang diluncurkan oleh Maharaja Samsu Indra tidak ada yang
mengenai Syahrul Arifin, ini mengakibatkan kemarahan Maharaja Samsu
Indra. Oleh karena itu, Maharaja Samsu Indra menitahkan Garajanggi dan
Darmajanggi agar Syahrul Arifin dan pohon beringin itu dibuang ke laut
Anta Perwata. Beberapa hari kemudian, Syahrul Arifin terdampar di
Pulau Birama Kemala tempat Dewa Perwatasakti bermain-main.

Saat itu Dewa Perwatasakti sedang bermain-main dengan anak
raja- raja, tiba-tiba terlihat olehnya ada anak terikat di pohon beringin.
Dewa itu membaca mantra dan doa kemudian anak itu ditiup lalu
terlepas dari ikatannya. Pohon beringin itu kemudian disulap berubah
menjadi kuda sembrani, Syahrul Arifin terkejut karena di hadapannya
ada seorang kakek kemudian kakek itu menceritakan awal mulanya
Syahrul Arifin terdampar di Pulau Birama Kemala ini. Sesudah selesai
bercerita Dewa Perwatasakti menggantikan nama Syahrul Arifin
menjadi Syahrul Indra Lila Bangsawan. Dewa Perwata Sakti itu
ternyata kakeknya, Kemudian Syahrul Arifin diberi kuda sembrani
bernama Sapa Bayu sebagai teman dalam perjalanan. Kemudian Dewa
Perwata sakti pulang ke negerinya bersama Syahrul Arifin.

Sesampai di negerinya, Dewa Perwatasakti kemudian menciptakan
dua bokor emas yang satu berisi air mawar dan satunya berisi kesturi
dan ember, serta dua ekor burung tiung untuk mengiringkan Syahrul
Arifin ke tepi pantai.

Di negeri Rimba Pandan, Paksi Purnama mendengar kabar bahwa
Syahrul Arifin telah dibunuh oleh Maharaja Samsu Indra. Oleh karena itu,
Paksi Purnama meminta izin kepada ayahnya untuk menemui Syahrul
Arifin. Akan tetapi, ayahnya tidak mengizinkan karena setelah ayahnya
melihat dari nujumnya ternyata Syahrul Arifin belum meninggal dan Paksi
Purmama tidak mungkin dapat mengalahkan Maharaja Samsu Indra yang
sangat sakti itu. Tetapi akhirnya ayahnya Paksi Purnama mengizinkan
pergi, tetapi sebelum berangkat Paksi Purnama disuruh pergi ke Gunung
Wara Gakila yang puncaknya ada seorang Brahmanadewa yang sakti dan
dititipi cincin sojaratana supaya disampaikan kepada Brahmanadewa.

Sebelum sampai ke puncak Gunung Wara Gakila, Brahmanadewa
mengetahui bahwa Paksi Purnama akan datang. Oleh karena itu, ia lalu
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menciptakan dua ekor burung nuri untuk mengiringkan Paksi Purnama
menghadap Brahmanadewa. Setelah sampai di Gunung Wara Gakila,
cincin sojaratana diserahkan oleh Paksi Purnama, cincin itu kemudian
diciptakan oleh Brahmanadewa menjadi seekor naga. Paksi Purnama
lalu disuruh masuk ke mulut naga itu dan disuruh bertapa bersama
naga itu di puncak Gunung Wara Gakila.

Sewaktu Syahrul Indra Lila Bangsawan sedang mengendarai kuda
sapabayu karena mau pergi ke Pulau Birama Kemala terlihat olehnya
raja ikan dua bersaudara yang sedang berkelahi yaitu Waradugangga
dan Ganggawaradiya. Syahrul Indra Lila Bangsawan lalu menge-
luarkan kesaktiannya lalu turunlah angin ribut dan air laut itu menjadi
kering. Kedua raja ikan itu lalu berhenti dari perkelahiannya dan
marah kepada Syahrul Indra Lila Bangsawan. Syahrul Indra menjadi
heran mendengar raja ikan itu dapat berbicara seperti manusia.
Kemudian Syahrul Indra mengakui bahwa vang mengeringkan air laut
itu dirinva. Syahrul Indra ld]u menasehati pada kedua raja ikan,
perkelahian antara saudara itu tidak baik. Raja ikan itu akhirnya
menceritakan awal mulanya berkelahi itu karena merebutkan kemala
hikmat pemberian ayahnya. Setelah raja ikan mengetahui bahwa
Syahrul Indra adalah keturunan raja vang sakti maka mereka berdua
lalu bertangis-tangisan. Kedua raja ikan meminta maaf kepada Syahrul
Indra, kemudian Syahrul Indra diajak pulang ke negeri Raja
Waradugangga yang sudah menjelma menjadi manusia.

Setelah beberapa hari di kerajaan Raja Waradugangga, Syahrul
Indra akan meneruskan perjalanannya. Raja Waradugangga menya-
rankan, sebaiknya Syahrul Indra pergi ke negeri Birama Kencana,
rajanya bernama Maharaja Baharsahdanta. Raja Waradugangga
membekali kemala hikmat. Sebelum sampai di Birama Kencana
Syahrul Indra melihat taman yang indah lalu ia masuk ke dalam taman
itu.

Di dalam taman itu Syahrul Indra heran karena melihat segala
buah-buahan dan bunga-bungaan yang harum baunya. Akan tetapi, tidak
seorang pun terlihat olehnya di sana. Waktu itu ada seekor burung nuri
vang hinggap di pohon delima. Burung nuri itu sedang berpantun. Syahrul
Indra dapat menangkap isi pantun itu, tidak lama kemudian Syahrul Indra
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melihat seorang putri yang sangat elok parasnya.Putri itu bernama
Kumkumah Johari, anak Maharaja Baharsahdanta. Melihat putri itu,
Syahrul Indra lalu mengeluarkan mestika dari mulutnya sehingga tidak
terlihat oleh Kumkumah Johari. Setelah Syahrul Indra mencabut mes-
tikanya, Kumkumah Johari terkejut karena di sampingnya ada seorang
laki-laki. Kasempatan itu dipergunakan Syahrul Indra merayu Kum-
kumah Joharl. Menjelang petang hari, inang menjemput Kumkumah
Johari, tetapi setelah dilihat dalam taman ada seorang laki-laki, inang
tidak jadi masuk. Peristiwa ini dilaporkan kepada Maharaja Baharsah-
danta. Setelah mendengar laporan inang tersebut, Maharaja Baharsah-
danta marah Jalu mengadakan sayembara, siapa yang dapat menangkap
seorang laki- laki yang berada di dalam taman itu akan dijodohkan de-
ngan Kumkumah Johari.

Ada anak raja-raja vang berjumlah tiga puluh sembilan mengikuti
savembara tersebut. Akan tetapi, tidak ada satu pun yang dapat
membunuh anak laki-laki yang berada dalam taman itu. Bahkan,
banyak rakyatnya yang mati karena bukan Syahrul Indra yang
melawan, tetapi raja keindraan. Ada seorang anak bernama Raja
Dewa Lila berhasil menculik Kumkumah Johari lalu dibawa pulang.
Akan tetapi, ayahnya marah karena mengetahui cara Dewa Lila
menculik putri itu tidak benar dan merupakan perbuatan yang hina.
Setelah Syahrul Indra mengetahui istrinya diculik tingkah lakunya
seperti orang gila. la kemudian pergi tanpa tujuan untuk mencari
istrinya itu. Setelah beberapa hari mencari tidak bertemu maka Syahrul
Indra menemui Maharaja Balidanta Indra Syahrul Indra disarankan
supaya pergi ke tempat pertapaan Brahmana Rasa. Sesampai di sana,
Syahrul Indra diberitahu bahwa yang menculik istrinya adalah Raja
Dewa Lila, anak Maharaja Arjalsahdewa di Puspa Gandam. Setelah
selesai menceritakan istri Syahrul Indra, Brahmana Rasa mengeluar-
kan kesaktiaannya. Tiba-tiba datang seekor naga di dekat Syahrul
Indra, kemudian Brahmana Rasa menyuruh Syahrul Indra membunuh
naga itu dengan cakra gandawijaya. Naga itu akhirnya menjelma
menjadi cincin Sojaratana dan Paksi Purnama keluar menjelma
menjadi manusia. Paksi Purnama lalu diubah namanya menjadi
Bujangga Lila dan Syahrul Indra diubah menjadi Syahrul Indra Lila
Bangsawan; yang mengubah nama ini adalah Brahmana Rasa.
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Setelah keduanya merasa pernah melihat dan saling mengenal
maka mereka bertangis-tangisan. Syahrul Indra menceritakan
istrinya yang hilang. Brahmana Rasa lalu memberi cermin kepada
Syahrul Indra. Setelah cermin itu dilihat oleh Syahrul Indra maka
terlihatlah negeri yang besar dan di dalamnya ada istana,
sedangkan Kumkumah Johari sedang menangis. Oleh karena itu,
Syahrul Indra lalu terbang diiringkan oleh Bujangga Lila dan Raja
Balidanta Indra ke negeri Puspa Gandam. Sesampai di Puspa
Gandam, Syahrul [ndra mengeluarkan kesaktiannya sehingga
tidak terlihat oleh orang-orang dan semua isi istana. Kesempatan
ini dipakai oleh Syahrul Indra untuk mengambil istrinya lalu
dibawa keluar dari istana itu. Kemudian Syahrul Indra berubah
menjadi seekor garuda lalu menerbangkan istrinya.

Setelah Raja Dewa Lila mendengar bahwa Kumkumah Johari
pergi dari istana, kemudian ia menjelma menjadi garuda lalu
terbang ke udara. la melihat Kumkumah Johari dibawa terbang
oleh garuda. Akhirnva. dua ekor garuda itu saling sambar-
mcnvambar untuk memperebutkan Putri Kumkumah Johari, tetapi
garuda jelmaan Syahrul Indra dapat mempertahankan tuan putri
Kumkumah Johari.

Bismi I-Lahi r-rohmani r-rahim wa bihi nasta’inu bil-Lahi.

Ini Hikayat Raja Svahrul Arifin tela mashur habarnya,
wartanya di tana manusia sampai ke tana jin dan peri, mambang
dan dewa. lalah kepada zaman itu terbilang di dalam medan
peperangan, lagi gagah dan berani tambahan sakti lagi arit dan
bijaksana. Syahrul Arifin lah yang membunu Raja Dewa Samsu
Indra dan ialah bertemu dengan Dewa Prabu Sakti. Kepada Raja
Dewa itulah Syahrul Arifin mendapat ilmu hikmat dan Raja Dewa
Prabu Saktilah menukarkan nama Syahrul Arifin ialah Syahrul
Indra. Dan Syahrul Indralah bertemu kepada raja ikan kedua
bersaudara, dan satu yang tua bernama Wara Dugangga dan yang
muda bernama raja Ganggawaradiya, di sanalah ia beroleh
kemala hikmat dan 1alah Syahrul Indra itu membunu raja raksasa
yang bernama raja Bujak Udara. Di sanalah berperang besar,
dialah mengalahkan raja-raja di muka bumi dan segala raja-raja
membayar upeti tiap-tiap tahun kepadanya, wa lahu alam.
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Maka tersebutlah perkataan Sri Sultan Tahir Alam di negeri
Dahrul Maydan terlalu amat besar kerajaannya dengan ramainya,
dan hal kota-kotanya daripada hurosani dua belas lapis. Maka
segenap pintu kota itu ditunggui pahlawan dan seratus dua belas
orang raja-raja yang takluk kepadanya, dan seribu dua ratus
hulubalang yang memakat ketopong besi hurosani. Dan Baginda
itu terlalu amat mengasihani kepada hambanva dan rakyatnva
sekalian serta dengan adilnya memerintahkan negeri.

Maka segala orang vang di dalam negeri itu tiada lagi vang
melarat. Makanan itupun terlalu mura, seperti beras dan padi atau
lain-lainnya. Maka termashurlah kepada segala negeri vang jau-
jau. Maka segala dagangan itu pun banyak pergi datang ke negeri
itu, ada yang setengahnya tinggi sekali tiada mau kembali ke
negerinya lagi// ’

Maka sekaliannya itu pun memuji Baginda Sultan Tahir Alam
Mangerna Indra itu terlalu adilnya serta dan murah serta arif
bijaksana dan tiadalah dapat dicela lagi. Adapun Baginda laki istr
terlalu amat berkasi-kasihan dan adil seperti orang menentang
minyak yang penuh rasa hati Baginda itu. Adapun Baginda itu
barulah ia beristri. Maka tiadalah dapat ia bercerai barang
sebentar. Maka adalah pada suatu hari, Baginda itu pun keluarlah
di pengadapan lalu ia duduk di singgasana yang bertatakan ratna
mutu manikam dan berumbai-umbaikan mutiara.

Maka segala raja-raja dan mentert hulubalang dan orang
kaya-kaya itu pun sekalian mengadap Baginda itu. Maka pada
ketika itu, Baginda pun bertitah kepada Mangkubumi, demikianla
titahnya, "Hai Mangkubumi, adapun kita ini ingin lamala suda
vang kita tiada pergi bermain-main ke hutan, "Maka segala
perkasa ini kita terlalu ingin akan bermain-main ke hutan
baik-baikla pada suatu hari". Maka suhut Tuan-tuan sekalian
segera berlengkap segala itu perburuan serta karena kita hendak
pergt pada esok hari.

Maka semba Mangkubumi serta sekalian raja-raja, "Mana
titah Syah Alam, Patik ini sekalian tiada berani melalui." Setela
suda Baginda bertitah demikian, maka Baginda pun segeralah
berangkat ke luar ke istananya serta diiringkan segala bala
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tentaranya, maka segala yang menghadap itu pun masing-
masinglah kembali ke rumahnya. Maka Baginda itu pun masuk
mendapatkan istrinya.

Maka ketika itu, permainsuri Manduratnassari itu pun sedang
lagi duduk dihadap ole segala dayang-dayang, binti-binti perwara
sekalian. Setela dilihatnya Baginda datang, maka ia pun segeralah
turun memberi hormat. Maka Baginda pun segera memegang
tangan permaisuri itu lalu dibawanya masuk bersemayam, seraya
katanya, "Adu Tuan Sri Istana Cahaya Mahkota, Kakanda tela
lamala suda Kakanda meninggalkan Tuan ini." Serta dipeluk dan
diciumnya istrinya. Maka permaisuri Manduratnassari pun
menjelang suaminya seraya katanya, "Sebagai pula yang dika-
takan oleh Kakanda ini, masakan lama halnya seketika juga maka
dikatakan suda lama."

Setela // Baginda mendengar kata istrinya itu, maka ia pun
tersenyum-senyum, seraya katanya, "Sunggu seperti kata Tuan,
heran pada rasa hati Kakanda ini jikalau bercerai barang sejam
seperti sebulan, jikalau bercerai satu hari seperti satu tahun,
demikianla pada rasa hati Kakanda ini1."

Maka keduanya itu pun sama tertawa serta bersenda gurau,
maka segala dayang-dayang itu pun terlalu suka melihat Baginda
kedua laki istri bersenda gurau. Ketika lagi maka hidangan nasi
itu pun diangkat oranglah ke hadapan kedua laki istri itu pun
santapla sehidangan.

Setela suda maka minuman dan beberapa nikmat-nikmat itu
pun diangkat oranglah ke hadapan Baginda, maka Baginda dan
permaisuri kedua laki istri minumla. Setela suda minum lalula
santap siri pada jorong mas. Maka Baginda pun bertitah kepada
permaisuri, demikian titahnya, "Wahai adinda cahaya mata
Kakanda, adapun pada esok hari Kakanda hendak pergi berburu
ke hutan mencari kijang menjangan akan permainan Tuan karena
tela lamalah suda Kakanda tiada pergi berburu, niscayalah banyak
segala binatang itu." Maka sahut permaisuri, "Baiklah Kakanda
pergi itu karena Adinda terlalu amat ingin akan perburuan itu."
Maka Baginda itu /maka baginda/ pun tertawa-tawa mendengar
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kata permaisuri itu. Maka pada ketika itu pun Tuan Putri itu pun
segeralah menyurukan orang berbuat perbekalan Baginda.

‘Seketika lagi, maka hari pun malamlah, maka dian pelita
kendil tergantung yang dipasang orangla berkeliling istana. Maka
Baginda laki istri itu pun duduklah bersenda gurau serta
bersiul-siulan. Setela jahu malam, maka Baginda membawa
permaisuri ke peraduannya lalu beradu. Setela keesokan harinya,
maka Baginda kedua laki istri itu pun bangunla lalu pergi mandi
ke taman Anta Birahi, serta diiringkan dayang-davang ole perwara
sekalian. Setela sampaila lalu mandi maka sekalian dayang-
davang itu pun masing-masing memungut // bunga-bungahan dan
buah-buahan, terlalu amat ramai masing-masing dengan
kesukaannya. Setelah suda lalu kembali suda Baginda mandi
lalulah bersalin kain. Setela suda memakai bahu-bahuan yang
harum bahunya, setela suda lalu kembali ke istananya serta
diiringkan oleh segala dayang-dayang sekalian.

Hatta maka tersebutlah perkataan Mangkubumi setela
pagi-pagi hari maka ia pun segeralah menghimpunkan segala
menteri hulubalang dan rakyat sekalian, serta berlengkap segala
alat perburuan, seperti pikat dan jaring, jerat serta lain-lainnya dan
segala kenaikan Baginda itu pun dihiasi oleh oranglah. Maka
segala menteri dan hulubalang itu berbarislah masing-masing
dengan perlengkapannya.

Setela suda, maka Mangkubumi itu pun segerala masuk
persembakan kepada Baginda. Setela sampai lalu sujud serta
menyemba, demikian sembahnya, "Ya Tuanku, adapun tita Syah
Alam itu telah hadirlah suda sekalian halnya menanti Tuanku
juga." Setela Baginda mendengar semba Mangkubumi itu, maka
ia pun segeralah berlengkap serta memakaikan sederhana pakaian
Juga.

Setela suda maka Baginda pun bermohonlah pada permaisuri
serta dipeluk dan dicium, seraya katanya permaisurinya, "Segerala
Kakanda berjalan baik-baik, jangan tersangkut kaki dan jikalau
santap jangan tergigit lida Kakanda". Maka Baginda pun terlalu
suka mendengar kata istrinya itu, lalu dipeluk dan dicium leher
permaisuri serta diberikan sun bertemu mulut.
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Setela suda maka Baginda pun segerala berjalan keluar serta
diiringkan ole segala bala tentaranya sampai di luar istana. Maka
Baginda pun naiklah atas gajahnya, maka Mangkubumi pun
segeralah mengatur segala kelengkapan. Adapun yang berjalan
dahulu itu segala alat perburuan serta anjing perburuan, kemudian
segala anak raja-raja masing-masing dengan kelengkapannya,
kemudian berjalan segala hulubalang dan segala menteri
masing-masing dengan // kelengkapan, kemudian Baginda Sultan
Tahir Alam Mangerna Indra naik gajah. Maka di hadapan
Baginda itu empat puluh hulubalang vang muda-muda memegang
pedang yang berhulu kencana dan di kanan Baginda empat pulu
menteri membawa sumpitan dan di kiri Baginda pun demikian
juga; dan di belakang Baginda tuju pulu anak-anak mengendarai
kuda serta memegangkan tombak yang keemasan dan yang di
belakang segala perbekalan. Maka pada ketika itu, terlalu amat
permai dan segala bunyi-bunyian itu pun dipalu oranglah terlalu
nikmat bunyinya. Maka orang menonton itu pun terlalu banyak,
maka masing-masinglah memuji-muji kebesaran Baginda itu.

Hatta maka tiadalah beberapa lamanya Baginda berjalan itu,
maka sampailah pada hutan. Maka pada ketika itu, Baginda pun
menyurukan orang berhenti daripada memalu bunyi-bunyian itu.
Setela suda maka Baginda pun masuk ke dalam hutan dan anjing
pemburuan itu pun dilepaskan oranglah.

Maka segala anak-anak raja dan anak menteri itu pun masing-
masinglah berjalan membawa pikat dan jerat, ada yang kebarat
ada yang ke timur. Maka Baginda pun berjalanla serta diiringkan
ole segala anak raja-raja akan mencari segala binatang itu. Maka
beberapa itu pun ia mencari pemburuan itu tiada juga ia bertemu.
Maka Baginda pun terlalu amat heran akan dirinya seraya pikir
dalam hatinya, beberapa lamanya aku berburu kepada hutan ini
belum seperti ini sekalian, jangankan antara kijang dan
menjangan, sedang seekor lalat tiada kelihatan. Maka dari pagi
hari sampai tenga hari Baginda tiada juga bertemu seperti
perburuan.

Maka Baginda pun terlalu sangat lain lakunya, ia berhenti di
bawa pohon beringin seraya bertitah kepada Perdana Menteri,
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demikianlah titahnya, "Hai Perdana Menteri, baik surukan orang
berhenti dulu karena sedang tenga hari terlalu sekali panas." Maka
Perdana Menteri pun segerala menyemba lalu pergi menyurukan
orang berhenti. // Maka segala mereka itu pun berhenti masing-
masinglah pada tempatnya. Maka pada ketika itu, tikar permadani
itu pun dihamparkan oranglah. Setela suda maka hidangan nasi itu
pun dan segala persantapan itu pun diatur oranglah. Setela
suda, maka Baginda itu pun santapla dan segala raja-raja dan
menteri  hulubalang itu pun masing-masing satapla dengan
hidangannva. Setela suda, maka segala minuman itu pun
diperhidangkan orang-oranglah. Demikianlah diceritakan ole vang
empunya cerita.

Alkisah maka tersebut perkataan Raja Bayan yang ada kepada
Rimba Pandan. Adapun nama Maharaja Indra Paksi terlalu sakti
dan ialah mashur ke makan sekalian burung yang ada di dalam
hutan dan di udara dan di bumi. Adapun raja ini adalah ia beranak
satu laki- laki bernama Paksi Purnama. Maka pada masa itu, ia
pergi bermain- main itu terus kepada hutan Dahrul Maydan.
Setelah ia sampai maka dilihatnya ada orang banyak, maka ia pun
segera kepada pohon biraksa serta berdiam dirinya.

Sebermula maka tersebut perkataan Sultan Tahir Alam yang
ada di bawa pohon beringin itu. Setela suda habis santap, maka
Baginda pun menyuru Perdana Menteri, "Segerala surukan orang
kita berlengkap akan kembali karena hari suda, lingsir sekalian
pohon kita berburu itu pun tiada suatu yang kelihatan.

Maka Perdana Menteri pun menyemba lalu pergi memberitahu
kepada segala anak raja-raja dan menteri hulubalang sekalian,
seraya katanya, "Hai Tuan-Tuan sekalian, adapun tiada yang
dipertuan menyurukan Tuan-Tuan akan berlengkap kembali."

Setela sekalian mereka itu mendengar tita Perdana Menteri itu,
maka sekaliannya pun masing-masing berlengkap-lengkap segala
alat dan masing-masingla naik pada kenaikannya. Setela suda
maka Baginda itu pun segerala berjalan kembali serta diiringkan
oleh segala raja-raja dan menteri // hulubalang serta rakyat
sekalian.
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Hatta beberapa lamanya yang Baginda berjalan itu, maka
sampailah kepada bawa pohon biraksa itu. Maka Baginda itu pun
segeralah menole kepada puncak pohon biraksa itu. Maka
dilihatnya ada seekor burung bayan terlalu sekali inda-inda
bulunya seperti jamrut yang hijau dan matanya seperti mera dan
patuknya seperti manikam dan kakinya seperti emas.

Maka pada ketika itu, Baginda berhenti pada bawa pohon
biraksa itu seraya menitakan pada segala anak raja-raja, demi-
kianlah titanya, "Hai Tuan-tuan sekalian, segeralah tangkap
burung itu karena terlalu sekali inda-inda rupanya, patutlah sekali
daripada binatang yang lain berada kelihatan, sebab burung inilah
kiranya."

Setelah suda anak raja-raja mendengar tita Baginda yang
demikian itu, maka ia pun menyemba serta mengambil pikatnya
dan ada yang mengambil jerat. Setela suda, maka segala anak
raja-raja masing-masing memikat dan menjerat burung bayan itu
tiada juga kena. Maka habislah tipu dayanya menangkap bayan
itu, maka tiada juga bole tertangkap olehnya. Maka segala anak
raja-raja itu pun terlalu mara-mara, lalu mengambil sumpitan.
Maka masing-masing itu pun menyumpit kepala burung bayan
1tu.

Setela suda melihat yang demikian itu, maka Baginda itu pun
terlalu mara lalu ia mengambil anak panahnya serta dikenakannya
pada busurnya. Setelah Paksi Purnama melihat yang Baginda itu
hendak memana dia itu, maka ia pun segerala turun ke hadapan
Baginda serta mengemparkan sayapnya seperti laku orang
menyemba, seraya katanya, "Ampun Tuanku yang diperbanyak-
banyak, janganlah Syah Alam membunu Patik ini, adapun Patik
ini seekor unggas yang hina berapa besarnya batu kepala // batu
kepala/ Patik melawan Tuanku, mana juga kehendak ini Tuanku
hendak dibunu pun Patik tetapi Patik tiada berdosa dan jikalau
hendak ditangkap itu pun tiadalah yang melarang Tuanku, tetapi
tiada berguna Patik unggas yang hina miskin, bole mengerjakan
Tuanku dan jikalau merugikan Tuanku bole karena hendak
sehari-hari Syah Alam kasi makan Patik dan jikalau Patik seperti
manusia sebole-bolenya Patik kerjakan titah Tuanku itu."
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Setela Baginda mendengar kata burung bayan itu, maka ia pun
terlalu amat heran seraya berpikir dalam hatinya, "Sunggulah
burung ini arif bijaksana dan terlalu pandai sekali ini berkata-kata
seperti manusia lakunya. Dan jikalau demikian, baiklah ambil
kemudian aku kasikan kepada cahaya mataku, Tuan Putri
Manduratnassari karena burung bayan ini terlebi daripada
perburuan vang lain-lain, karena ia pandai berkata-kata dan jikalau
isteri berole burung akan permainannya niscayalah sukalah
(h)atinya".

Setelah sudah Baginda berpikir vang demikian itu, maka ia
pun bertitahlah kepada bavan, demikian titanva, "Hai unggas vang
arif bijaksana, mengapaka engkau bertitah yang demikian karena
tiada adatnya burung mengerjakan seperti pekerjuan manusia,
melainkan menjadi permainan juga!"

Maka sahut burung bavan itu, "Ya Tuanku yang dipertuan/
vang dipertuan/jikalau Tuanku hendak buat permainan Patik ini
mana kehendak Tuanku karena Patik ini seekor unggas yang
hina." Setelah Baginda mendengar kata bayan itu, maka ia pun
terlalu sukacita hatinya seraya mengecupkan tangan kepada Paksi
Purnama itu pun segeralah mengemparkan sayapnya seperti laku
orang menyemba lalu hinggap pada tangan Baginda.

Setela suda Baginda mendapat bayan itu, maka ia pun terlalu
sukacita hatinya lalulah segera berjalan ke {uar hutan // itu, maka
tiada berapa lamanya Baginda berjalan itu, lalu sampai ke dalam
kota serta masuk ke dalam istananya.

Sebermula adapun Tuan Putri Maduratnassari setelah ia
mendengar Baginda suda kembali itu pun segeralah mendapat-
kannya Baginda serta diiringkan oleh segala dayang-dayang,
perwara sekalian. Seketika itu, maka Baginda itu pun masuklah ke
istananya serta dipi(m)pintangan istrinya. Adapun segera yang
mengiringkan baginda itu pun masing-masing pulang ke
rumahnya. Adapun pada ketika itu, Tuan Putri pun bertanya
kepada Baginda, demikian katanya, "Hai Kakanda manaka
perburuan Kakanda itu?" Maka kata Baginda seraya tersenyum-
senyum, "Hai Adinda emas nyawa badan Kakanda, sudalah
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janganlah Tuan tanyakan perburuan karena pada masa ini terlalu
sunyi di dalam hutan tiada ada binatang yang melintas di hadapan
Kakanda, tetapi hanya seekor anak burung bayan itu pun terlebi
daripada sekalian perburuan yang lain-lain itu."

Setelah permaisuri melihat rupanya Paksi Purnama itu, maka
ia pun terlalu amat sukanya citanya hatinya, seraya disambutnya
dari tangan Baginda itu. Maka Paksi Purnama itu pun segera
mengemparkan sayapnya seperti orang menyemba. Maka Tuan
Putri itu pun terlalu amat suka ia melihat kelakuan Paksi Purnama
itu. Maka pada ketika itu, Baginda menceritakan pada permaisuri
yang tatkala ia bertemu kepada burung bayan itu dan peri segala
perkataan bayan itu. Maka segala diceritakan permaisuri men-
dengar cerita Baginda, maka ia pun terlalu sukala hatinya seraya
katanya, "Hai Bayan, segeralah berkata-kata aku dengar.” Maka
Paksi Purnama itu pun mengemparkan sayapnya, seraya katanya,
"Ya Tuan Putri, betapaka bole Patik berkata-kata dengan Tuanku
ini karena unggas yang hina."

Setela Tuan Putri mendengar kata bayan maka ia pun terlalu
suka hatinya serta tertawa-tawa, seraya katanya, "Hai Bayan,
burung yang arif bijaksana, engkaula ini // akan jadi penghibur
hatiku, seraya disaput kepalanya bayan itu." Maka segala
dayang-dayang dan binti-binti perwara yang mengadap Baginda
itu pun terlafu suka melihat kelakuannya Paksi Purnama itu.
Seketika lagi maka hidangan nasi itu pun diangkat oranglah ke
hadapan Baginda dan permaisuri. Persantapan diatur oranglah.

Setela Ashar, maka Baginda dan permaisuri pun santaplah
sehidangan, maka Tuan Putri itu pun menyuapkan burung bayan
nasi. Maka suda santap nasi, maka minuman itu pun diangkat
oranglah. Setelah suda minum, lalu santap siri Baginda laki istri
serta bermain-main. Demikianlah pekerjaan Tuan Putri
sehari-hari semalam dan siang tiada lain kerjaannya.

Hatta beberapa lamanya antaranya yang Baginda berole
burung bayan itu, maka ada pada seperti hari Baginda dan
permaisuri duduk semayam serta dihadap segala dayang-dayang
dan perwara sekalian. Maka pada ketika itu, permasuri
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Maduratnassari sedang lagi bermain-main, burung bayan seperti
laku orang bermain-main kanak-kanak juga, terlalu suka
melihatkan Tuan Putri bermain-main burung itu. Maka dalam
antara dayang-dayang yang banyak-banyak itu ada seorang
dayang bernama Dang Lilawati ialah terlalu jenaka.

Maka pada ketika itu, Dang Lilawati berbisik-bisik kepada -
Dang Ratnawati. Adapun pada penglihatan Patik ini Tuan Putri
sedang 1a berole burung sekian sukanya apalagi ia berole putra
bagaimana pula sukanva. Maka ketika Dang Lilawati berbisik-
bisik itu, maka terdengarlah kepada Baginda. Maka Baginda pun
tersenyum-senyum serta pun tiada apa katanva. Setelah suda
bayan mendengar kata Dang Lilawati itu, maka ia pun segeralah
melompat kepada ribaannya Dang Lilawati lalu dipatuk susunya
Dang Lilawati itu. Maka Dang Lilawati itu pun menangis seraya
katanva, "Wa bayan ini gilakah engkau ini suda, makanya
mematuk susuku ini sampai sakit sekali /sekali/ sedangkan seekor
unggas demikian jenakanya apalagi ia manusia bagaimana pulah
dan jikalau engkau hendak bermain-main bukan banyak
tempatnya yang lain-lain, masakan patut barang simpanan orang
maka engkau patuk." Maka sekalian dayang-dayang ramaila //
sekalian tertawa seperti batu rubu bunyinya.

Adapun Baginda dan permaisuri itu pun turut tertawa, sebab
melihat kelakuan bayan itu bergurau-gurau pada Dang Lilawati.
Maka bayan itu pun berkata kepada Dang Lilawati, "Hai Dang
Lilawati, janganlah gusar diri kau adatnya kanak-kanak jikalau
tiada menyusu kepada bundanya kepada siapa pulalah.” Maka
sekalian yang mendengar itu pun tertawa-tawa riuh rendahlah
bunyinya. Adapun Tuan Putri jangan dikata lagi. Maka titah
Baginda kepada permaisuri, "Hai Adinda, sebenarnyala seperti
kata Dang Lilawati itu karena pada penglihatan Kakanda pun
demikian juga."

Maka sahut permaisuri, "Adapun Kakanda ini seperti saat bagi
mula yang dikatakannya melainkan jikalau Adinda berputra, maka
Adinda mau bermain-main demikian, niscayalah putra Adinda
yang melainkan si bayan itu."
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Setela Baginda mendengarkan tita permaisuri yang demikian
itu, maka ia pun berdiam dirinya seraya berpikir dalam hatinya,
sebenarnyala jikalau ada putraku alangkah sukanya. Maka
Baginda pun pikir dalam hatinya sakitlah aku melihatkan ia
bermain-main burung Bayan.

Setela suda baginda berpikir yang demikian itu, maka beruba
muka Baginda itu. Setela Baginda berpikir yang demikian itu
setela Paksi Purnama melihat hal yang demikian itu, maka ia
tahula kehendak hatinya Baginda itu.

Maka Paksi Purnama itu pun segeralah melompat pada
permadani lalu menari seraya berpantun, demikian katanya.

Bung-bung keluar segara Batara Indra
Seraya-raya di udara juga

Tuan Syah Alam hendak berputra
Segeralah cari bunga Seroja Indra

Setelah Baginda mendengarkan pantun itu, maka ia pun
terkejut lalulah disambutnya bayan itu, seraya katanya, "Hai
burung vang arif bijaksana, apakah katamu ini tadi?" Maka Bayan
itu pun segeralah mengemparkan sayapnya, seraya katanya,
"Ampun Tuanku yang dipertuan, tiada apa Patik kata halnya itu
tadi, Patik bergurau juga kepada Dang Lilawati."

Maka kata Baginda, "Hai burung yang bijaksana, sunggu
ada//yang seperti pantunmu itu." Maka kata bayan, "Ya Tuanku,
adapun rupanya pun patik belum tahu." Maka kata Baginda, "Hai
bayan, bagaimana engkau bole tahu namanya bunga seroja indra?"

Maka sahut bayan itu, "Ya Tuanku, adapun tatkala ayahnda
Patik pergi bertapa kepada gunung Paksi Mangantara, setela ia
hendak bercerita kepada nanda Patik demikian barang siapa bole
mendapat bunga seroja indra itu, niscaya berole putra yang baik
parasnya seperti menjadi raja besar, tiada berlawan,” demikian
katanya.

Setela baginda mendengar kata bayan itu, maka ia pun terlalu
inginkan bunga seroja indra itu, segeralah mencari seketika itu
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juga, seraya berkatanya, "Hai Bayan, siapa nama ayahndamu itu
dan di mana adanya?"

Maka sahut bayan, "Ya Tuanku, adapun nama ayahnda Patik
itu Maharaja Indra Paksi. Adapun negerinya dari Rimba Pandan
Tuanku." Setelah Baginda mendengar kata bayan itu, maka ia pun
terlalu amat heran seperti berpikir di dalam hatinya. Adapun
bayan ini anak raja besar kiranya." Maka Raja Indra Paksi itu raja
sekalian burung, dijadikan ole Nabi Allah Sulaiman. Jikalau
demikian patut anaknya inda-inda, maka terlalu arif dan
bijaksana. Maka Baginda itu pun bertamba-tamba pula kasih
savangnya kepada Paksi Purnama itu.

Setelah suda, maka Baginda, "Hai bayan, beberapa jahunya
Rimba Pandan itu dari sini?" Maka kata bayan itu, "Ya Tuanku,
adapun jahunya itu, jikalau burung terbang itu tiga bulan baru
sampai Tuanku."

Maka kata Baginda, "Boleka engkau antarkan aku kepadanya,
karena aku henda bertemu kalau-kalau ada belas dan kasihannya
aku akan menunjukkan tempatnya bunga seroja indra itu." Maka
sahut bayan, Ya Tuanku, // janganlah Syah Alam bersusa-susa
pergi ke sana karena terlalu jahu perjalanannya itu jikalau Tuanku
percaya akan Patik ini sekedar mencarikan tempat bunga itu,
Patik juga bolelah mengerjakan."

Maka kata Baginda, "Hai Bayan, unggas yang arif dan
bijaksana tidalah senang hatiku melepaskan engkau kalau-kalau
engkau tida kembali lagi niscaya hilanglah pengharapan aku dan
putuslah kasi kepadamu.”

Maka Paksi Purnama itu pun terlalu belas melihatkan
kelakuan Baginda itu lalu ia segera mengemparkan sayapnya pada
kaki Baginda, seraya katanya, "Ya Tuanku yang dipertuan, bebe-
rapa besar hati Patik ini berant berbuat dusta pada Syah Alam."

Maka sahut Baginda, "Hai Bayan, sunggulah seperti katamu
itu, jikalau demikian segeralah engkau berangkat, tetapi jangan
lama-lama."

Setela suda Baginda bertitah yang demikian itu, maka ia pun
segeralah mengemparkan sayapnya pada kaki Baginda dan Tuan
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Putri. Setela suda, lalulah ia terbang menuju Rimba Pandan.
Setelah suda bayan itu pergi, maka Baginda kedua laki istri itu
pun duduklah dengan masgulnya, sebab birahikan bunga seroja
indra itu. Demikianlah diceritakan ole orang yang empunya cerita
adanya.

Alkisah maka tersebutlah perkataan Maharaja Indra Paksi, ia
raja burung bayan yang kepada Rimba Pandan. Maka pada suatu
hari, ia duduk dengan istrinya, seraya ia bertitah kepada istrinya,
"Hai Adinda, adapun anak kita Paksi Purnama itu kemana ia
perginya, bermain-mainan ini karena yang suda-suda empat lima
hari datang pulang segeralah kembali, adapun sekarang ini suda
masuk tiga bulan belum juga ia kembali."//

Maka di dalam ia berkata-kata itu, maka Paksi Purnama itu
pun datang lalu mengemparkan sayapnya kepada kaki ayahnda
dan bundanya. Baginda itu setelah Raja Indra Paksi melihat
ananda datang maka ia pun terlalu amat suka hatinya.

Maka katanya, "Hai Bayan anakku dan bua hatiku, dari manakah
teman datang ini tela lamala suda yang Ananda tiada lihat Tuan?"
Maka sahut Paksi Purnama, "Adapun makanya Patik lambat
kembali ini karena Patik tersesat pada hutan Dahrul Maydan."

Maka diceritakan kepada ayahnda tatkala Sultan Tahir Alam
mengambil dia dan peri dipeliharakannya ole Baginda. Setela
Raja Indra Paksi mendengar kata ananda itu, maka ia pun terlalu
suka hatinya, seraya katanya, "Adu Tuan, jikalau demikian,
menanggung budilah Ayahnda kepada Baginda itu karena ia raja
besar dan lagi bagaimana mulanya bole anakku kembali ini?"

Maka sahut Paksi Purnama, "Adapun makanya Patik kembali
ini, karena Patik dititahkan oleh Baginda akan bertanyakan
tempatnya bunga seroja Indra itu."

Setela Raja Indra Paksi mendengar kata ananda itu, maka ia
pun terkejut serta berlinang-linang air matanya, seraya katanya,
"Hai anakku, bagaimana mulanya maka Baginda bole tahu bunga
seroja indra."

Maka kata Paksi Purnama, "Adapun tatkala Baginda bersu-
kaan pada suatu masa, maka Patik berpantun akan menyebutkan




16

25

nama bunga seroja indra itu." Setela ayahnda mendengar kata.
anaknya yang demikian itu, maka ia pun berdiam diri, seketika
lagi ia berkata kepada ananda, "Hai anakku, mengapaka barang
katamu itu tiadala dengan pikir dan kira-kira, bukanka Baginda itu
raja // besar tiada dapat dipermudakan barang seperti pekerjaan;
dan lagi tiadaka engkau dengar cerita daripada burung yang
bernama si pocung di hadapan Baginda Sultan Sulaiman.”

Adapun orang berkata-kata itu jikalau menjadi mantra di atas
dirinya baikla diam dan lagi jikalau perkataan yang jadi mana
sesat di atas diri kita, baik katakan daripada diam. Adapun
sekarang ini bukan menjadi kesukaran di atas diriku tiada bole
tiada mesti engkau adakan dan; lagi tempatnya bunga itu bukan
barang-barang sukarnya karena di dalam bunga itu ada raja
keindraan yang bernama Dewa Brahmawijaya. Karena kehen-
daknya itu ia hendak membunu Maharaja Samsu [ndra di negeri
Perwata Indra. Itula mulanya ia bertapa di dalam bunga seroja
indra itu dan lagi di dalam puncak Gunung Paksi Mangantara,
pada tepi kolam itu ada satu pohon cempaka warna. Maka pada
pohon itu ada seekor raja kera terlalu sakti bernama Raja
Balidanta Indra bertapa henda membunu Maharaja Bumiraksa. Ia
itu ia menjadikan dirinya kumbang hijau dan ialah yang
menjadikan bunga seroja indra itu, jangankan seantara binatang
atau manusia bole sampai pada tempat itu sedang dewa mambang
tiada berani pergi ke sana.

Setela Paksi Purnama mendengar cerita ayahnda itu, maka ia
pun berdiam dirinya. Seraya berpikir dalam hatinya. Jikalau
demikian betapa peri Baginda Sultan bole sampai di sana dan lagi
jikalau aku kembali itu pun tida berguna lagi, sia-sialah aku
dipermuliakan ini karena maksudnya itu tidak berlaku. Jikalau
demikian bole tiada baikla // aku sendiri pergi mencari bunga
seroja indra itu kalau-kalau ada tolong Tuhan Yang Mahakuasa
padaku ini. Jikalau mati sekali pun, sukalah hatiku sebab
mengerjakan pekerjaan Baginda itu.

Setela sudah ia berpikir di dalam hatinya itu, maka ia pun
berkata kepada ayahnda, "Jikalau demikian, Patik memohonkan
suka-sukanya ayahnda dan bunda serta izin ayahnda bole tiada
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bole Patik hendak pergi mencari bunga seroja indra itu supaya
termashur nama ayahnda kepada Baginda Sultan Tahir Alam itu."

= Setelah Raja Indra Paksi pun mendengar kata anaknya yang
demikian itu, maka ia pun mikir, "Sebenarnyalah seperti kata
anakku ini karena orang hidup itu hanya nama yang baik juga
yang dia kehendakinya."

Raja Indra Paksi pun mendengar kata anaknya yang demiki-
an itu maka ia pun mikir sebenamyalah seperti kata anakku
ini karena orang hidup itu hanya nama yang baik juga yang
dikehedakinya. Setela ia berpikir itu, maka ia pun berkata, "Hai
anakku dan bua hatiku, baikla jikalau demikian itu, baik
sekali-sekali pun engkau mati ridhalah aku, sebab mengerjakan
nama baik, tetapi ingat-ingatlah anakku barang serta pekerjaan
dan jangan khilaf dan alpa lagi, janganla engkau nyatakan dirimu
tatkala mengambil bunga itu karena jikalau dilihat ole Raja
Balidanta Indra itu niscayala mati anakku dibunuhnya."

Maka pada ketika itu Raja Indra Paksi itu pun terlalu amat
saktinya. Setela sudah diajarkan maka ia pun segera memanggil
menterinya yang bernama Paksi Udara. Maka dengan seketika itu
juga datang Paksi Udara itu pun serta menyemba mengemparkan
sayapnya kehadapan rajanya.

Maka tita rajanya, "Hai Paksi Udara, segeralah engkau
antarkan anakku ke Gunung Paksi Mangantara tempat aku bertapa
tatkala dulu, tetapi jangan engkau mampir ke sana sekedar dari
jahusaja.”

Setela sudah ia bertitah itu, maka Paksi Purnama serta Paksi
Udara itu pun bermohon lalu terbang ke udara hampirkan pada
awan yang biru.

Hatta beberapa lamanya ada kira-kira tuju hari dan tuju //
malam 1a terbang itu, maka kelihatanlah puncak Gunung Paksi
Mangantara itu bercahaya-cahaya itu tandanya ada raja-raja yang
sakti-sakti bertapa itu.

Maka ketika itu, Paksi Udara pun berkatala kepada Paksi

Purnama, "Ya Tuanku, inila Gunung Paksi Mangantara yang
kelihatan dari sini Tuanku."
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Setelah Paksi Purnama mendengar kata menterinya itu, maka
ia pun bertitah, "Hai Mamandaku Paksi Udara, segeralah kembali
Mamanda, biarlah aku sendirian pergi ke sana!" Maka Paksi
Udara itu pun terbang kembali menuju Rimba Pandan.

Adapun Paksi Purnama itu pun segeralah melayangkan
dirinya menujukan Gunung Paksi Mangantara itu. Maka tiada
berapa lamanya ia terbang itu, maka hampirla ia kepada puncak
gunung itu. Setela hampirnya maka Paksi Purnama itu pun
segeralah menjadikan dirinya kupu-kupu lalu terbang ke puncak
gunung itu. Setela sampai maka dilihatnya dari jahu akan pohon
cempaka itu. Sunggulah inda-inda rupanya dan batangnya dari
suasa yang mera dan daunnya daripada emas. Adapun bunganya
berbagai-bagai ada yang seperti akik dan ada yang seperti nilam
panca logam.

Maka ketika 1tu, Paksi Purnama pun melihat ada seekor
kumbang hijau seperti jamrut rupanya. Maka pikir di dalam
hatinya. "[tula kiranya jikalau bole mendapat turun yang
dikatakan ole ayahdaku Raja Balidanta Indra. Jikalau bole
demikian bagaimana halku bole mendapat turun ke dalam karena
pohon cempaka itu hampir pada tepi kolam. Dan jikalau aku
dilihatnya ole Raja Balidanta itu, niscayalah aku dibunuhnya."

Seketika lagi maka kumbang itu pun terbang ke dalam kolam
lalu mencari yang bunga seroja indra // itu. Maka pada ketika itu,
Paksi Purnama memandang ke dalam kolam, maka dilihatnya
bunga seroja indra itu seperti suatu bintang timur cahayanya.
Seketika lagi kumbang itu pun kembali pula pada tempatnya.

Seketika itu maka bayan Paksi Purnama itu pun teringatlah
akan pengajar ayahnda itu lalu diciptanya (h)ujan ribut kalang
kabut dan petir kilat sambung-menyambung di udara.

Maka pada ketika itu, terlalu amat gelap seperti malam juga
rupanya seperti pun tiada yang kelihatan. Maka pada ketika itu,
Paksi Purnama itu pun segeralah turun ke dalam kolam lalu
diambilnya bunga seroja indra serta diterbangkan ke udara. Setela
suda maka (h)ujan dan petir kilat itu pun hilanglah, maka baharu
kelihatan terang pula. Setela suda hilang (h)ujan 1tu, maka Raja
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Balidanta Indra itu pun melihat kepada bunga seroja indra yang di
dalam kolam itu suda tiada lagi.

Maka ia pun terlalu amat maranya, lalu dibesarkan dirinya
seperti Gunung Indra Kila juga besarnya. Seraya ia bertempik,
maka keluar apilah berhamburan daripada mulutnya dan suaranya
seperti tagar di langit. Maka pada ketika itu, bergoncang-
goncanglah Gunung Paksi Mangantara karena menahan marahnya
Raja Balidanta yang terlalu sangat maranya sebab kehilangan
bunga seroja indra yang di dalam kolam.

Sebermula maka pada ketika itu, datangla suara dari udara,
demikian katanya, "Hai Raja Balidanta, janganla engkau duka
citakan dirimu, Dewa Brahmawijaya itu karena ia menjadi manusia
tiada lama segera juga engkau bertemu padanya. Dan lagi, apa
barang kehendak hatimu tela berlaku akhirnya. Dan jikalau
engkau hendak mengenal kepadanya jikalau ada seorang bernama
Syahrul Indra Lila Bangsawan itula ia Dewa Brahmawijaya."

Setela Raja /raja/ Balidanta mendengar suara itu, maka ia pun
berhenti serta memandang ke udara, seraya katanya, "Siapakah
duli Syah Alam // yang bertitah itu?" Maka sahutnya, "Batara
Ludra," serta Raja Balidanta mendengar hal yang demikian itu,
maka ia pun segeralah ia menyemba, serta katanya, "Sepenuhnya
kasi Syah Alam itu akan Patik ini yang Tuanku memberitahu hal
yang demikian itu." Setela suda, maka Batara Ludra itu pun
lenyap hilangla. Adapun Raja Balidanta itu pun segeralah ia
bertapa pula kepada tempatnya yang dulu itu serta menjadikan
dirinya kumbang hijau pula.

Sahdan maka tersebutlah perkataan burung bayan Paksi
Purnama terbang di udara. Maka tida beberapa lamanya ia terbang
itu maka kelihatanlah negeri Dahrul Maydan seperti asap
samar-samar. Adapun ketika itu, Sultan Tahir Alam Mangerna
Indra sedang lagi duduk sembahyang berdua laki istri serta lagi
membicarakan perihal Paksi Purnama pergi itu suda empat
pulu hari. Maka kata permaisuri, "Hai Kakanda, apaka sebab-
nya bayan lambat kembali ini karena Adinda ini, sangat
berkenangkan kepadanya?" Maka sahut Baginda, "Hai Adinda,
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apaka kehendaknya Kakanda ini, karena tida tahu tempatnya itu,
adapun Kakanda ini demikian pula sangat terkenangkan kepada Si
Bayan itu dan terlalu ingin akan bunga seroja indra itu." Maka di
dalam berkata Baginda dan permaisuri itu pun sampailah bayam
datang ke hadapan Baginda kedua laki istri serta mengemparkan
sayapnya.

Setela Baginda melihat bayan itu, maka ia pun terlalu suka
hatinya, seraya katanya, "Hai unggas yang arif bijaksana // apaka
kabar engkau pergi itu?" Maka Paksi Purnama itu pun segera
mengemparkan sayapnya serta ia mengeluarkan bunga seroja
indra itu lalu disambut serta dilihatnya ole Baginda bunga itu dan
cahanya seperti bintang timur.

Maka segerala disambut ole Baginda dengan sukacita hatinya
Baginda. Adapun Paksi Purnama itu pun segeralah disambut
ditaruknya ole Baginda dibawanya, serta katanya, "Hai unggas
yang arif bijaksana, adapun pada hari ini engkau aku ambil
perbuat anakla seperti aku jadikan sendiri juga."

Setela Paksi Purnama mendengar titah Baginda yang demi-
kian itu, maka ia pun segeralah mengemparkan sayapnya serta
berkata, "Mengapaka Syah Alam bertitah yang demikian itu
karena Pati ini seekor unggas yang hina dan jikalau Tuanku
hendak mengambilkan anak kusangka anak raja-raja yang
besar-besar dan anak menteri yang besar-besar." Maka sahut
Baginda dan permaisuri, "Sebenarnyalah kata anakku Paksi
Purnama itu, tetapi akhirnya banyak anak raja-raja tiadala ada
yang berole menyampaikan maksudku ini hanyala anakku jua."
Maka Paksi Purnama itu pun terlalu suka hatinya, seraya
mengemparkan sayapnya kepada kaki Baginda laki istri. Maka
Baginda itu pun segerala diceritakan daripada permulaannya
kepada kesudahannya.

Setela Baginda mendengar hal yang demikian itu, maka ia
pun terlalu amat heran serta memuji-muji kesaktian Paksi
Purnama. Adapun pada ketika itu, bunga seroja indra itu pun
dibela dua lalu disantapnya ole Baginda dan permaisuri itu.
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Maka permaisuri itu pun terlalu sukacita hatinya. Maka
bertambah-tambah kasinya Baginda kepada Paksi Purnama itu.
Maka beberapa cincin permata yang dipakai // kannya ole
Baginda dan empat orang dayang-dayang yang dititahkan ole
Baginda akan menjaga makan dan minumnya itu. Demikianlah
diceritakan ole orang yang empunya cerita.

Hatta beberapa lamanya antaranya Baginda kedua laki istri
makan bunga seroja indra itu, maka permaisuri pun hamillah.
Setelah Baginda melihat istrinya telah hamil, maka ia pun terlalu
amat sukacita hatinya.

Maka dimandikannya permaisuri itu betapa adat raja-raja
yang besar-besar. Maka pada ketika itu, segala bini raja-raja dan
bini menteri itu pun sekalian datang membawa persantapan segala
buah-buahan dan idam-idaman kepada Tuan Putri Mandurat-
nassari, maka Baginda itu punterlalu amat sukacita hatinya, Maka
segala bunyi-bunyian itu pun disuru akan orang dipalu malam
dan siang tiada berhenti. Maka Baginda itu pun terlalu
menjamukan segala raja-raja makan dan minum dan bersuka-
sukaan. Maka Baginda itu pun segeralah mensediakan dukun
istrinya pada sehari-hari karena tela hampir sampai bulan.

Maka setela genap bulannya itu maka turunla hujan ribut
kalang kabut dan petir kilat sa(m)bung-menya(m)bung di udara
dan halilintar seperti akan membela bumi rasanya, dan gemparlah
terlalu amat sangat. Maka segala gunung dan bukit sekaliannya
bergoncanglah dan air laut itu pun berombak-ombakla dan segala
ikan itu pun mabukla. Maka pada ketika itu, Tuan Putri
Manduratnassari pun menyakitila terlalu sangat.

Maka seketika lagi Tuan Putri berputrala seorang laki-laki.
Maka tatkala lahir itu // maka di dalam istana itu pun terlalu
terang sebab cahaya ananda itu ada seperti cahaya manikam.
Seketika itu maka dimandikannyala ole bini raja-raja kepada
pasu emas. Setela suda diselimutinya dengan kain garamang siang
wayang lalakon Rama Dewa. Setela suda maka dipersembahkan
kepada Baginda. Setela Sultan Tahir Alam melihat yang ananda
suda lahir maka ia pun terlalu amat sukacita hatinya lalu
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disambutnyala Baginda itu serta dicium-ciumnya, seraya katanya,
"Adu tuan bua hati cahaya makota ayahnda dan Tuanla menjadi
sultan di negeri Dahrul Maydan dan Tuanlah makota segala
raja-raja." Dan setela suda lahir ananda itu maka (h)ujan dan
angin itu pun hilangla maka terbitla bulan terlalu amat terang dan
gempar itu pun hilangla.

Maka turunla angin sayup-sayup maka segala bunga-bungaan
itu pun sedang berbunga. Maka segala bahunya harumla seperti
orang persembahkan kepada Tuan Putri.

Adapun pada ketika itu Baginda Sultan itu pun segera keluar
membawa ananda Baginda ke hadapan seraya menghimpunkan
segala ahlul nujum. Maka pada ketika itu sekaliannya itu pun
berhimpunla. Maka tita Baginda, "Hai ahlul nujum, segeralah
engkau lihatkan di dalam nujum Tuan hamba itu akan Ananda
hamba ini." Dan,Baginda suru melihat apa namanya yang baik
padanya. Setela ahlul nujum mendengar kata Baginda yang
demikian itu, maka masing-masing pun menyembah, lalu
membuka nujumnya dan membalang-mbalang ramanya serta
menggerakkan kepalanya. )

Maka tita Baginda, "Hai // nujum, bagaimanaka penglihatan
Tuan hamba itu?" Maka berdatang sembah sekaliannya, demikian
sembahnya, "Ya Tuanku yang dipertuan, adapun pada penglihatan
Patik sekalian ini terlalu sekali baik akan ananda ini dan ialah
yang menjadi raja besar dan menjadi payung segala raja-raja dan
dewa-dewa dan indra-indra dan jin peri mambang itu di dalam
hukumnya dan jikalau pada zamannya dan tidala ada raja-raja
yang menyamai kebesarannya ananda ini."

Maka tita Baginda, "Apaka namanya anak hamba?" Maka
sekalian nujum itu pun menyemba, demikian sembahnya, "Ya
Tuanku, Patik tiada (da)pat memberi pada Ananda ini." Maka
Baginda itu pun terlalu heran serta ia memandang kepada sekalian
ahlul nujum itu. Maka di dalam antara nujum-nujum yang banyak
itu maka adala seorang nujum yang bernama Tarun Hakim dan
ialah yang terlebi daripada nujum yang lain-lain itu. Dan jikalau
barang yang gaib- gaib sekalipun dapatla ia dikatakannya. Maka




24

32

pada ketika itu ia berdatang semba, demikian sembahnya, "Ya
Tuanku yang dipertuan, jikalau dengan titah Syah Alam Patik
yang memberi nama paduka ananda ini."

Maka tita Baginda, "Hai Tarun Hakim, segerala Tuan hamba
beri nama akan ananda ini." Maka Tarun Hakim itu pun segeralah
membalang-mbalangkan ramanya, seketika lagi lalu ia berdatang
sembah, "Ya Tuanku, adapun nama paduka ananda ini Syahrul
Arifin Perdana [ndra karena paduka ananda ini akan menjadi raja
besar lagi bijaksananya pun besar lagi, tetapi tiada mengapa
karena akhirnya menjadi kebesaran dan kemuliaan juga."

Setela Baginda mendengar nama ananda Syahrul Arifin
Perdana Indra // dan peri kebesarannya itu, maka ia pun terlalu
suka hatinya. Maka Tarun Hakim itu pun diberikan ole Baginda
beberapa emas dan perak dan harta; dan kepada nujum yang lain
itu pun demikian juga.

Maka pada ketika itu maka Sultan Tahir Alam Mangerna
[ndra pun menjamulah segala raja-raja dan menteri hulubalang
dan rakyat sekaliannya makan dan minum dan suka-sukaan.

Maka segala bunyi-bunyian itu pun dipalu orangla terlalu
hikmat dan segala rebab, kecapi, dandi, muri, seruni, bangsi,
serdam, nafiri jangan dikatanya lagi terlalu hikmat bunyinya.
Setela suda makan dan minum maka Baginda pun menyuruhnya
orang membuka gudang pakaian sekalian. Maka dihadiakan
kepada segala fakir dan miskin dan orang kecil-kecil sekalian.
Maka pada ketika itu, banyaklah orang miskin menjadi kaya
sebab daripada kebanyakan sedekah Baginda itu. Maka sekalian
menerima hadiah itu pun masing-masing menitahkan doa akan
Syahrul Arifin itu.

Setela suda maka Baginda membawa masuk ananda kepada
bundanya. Setela diceritakan kepada istrinya akan kata-kata
nujum itu setela diberi nama ananda itu. Setela Tuan Putri
Manduratnassari mendengar namanya ananda itu, maka ia pun
terlalu sukacita hatinya seraya diciumnya serta katanya, "Adu
Tuan bua hati bunda dan cahaya mata bunda dan Tuanla yang
menjadi seri istana negeri Dahrul Maydan; ini," seraya diciumnya
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ananda baginda dan sekalian yang melihat Syahrul Arifin itu pun
terlalu suka.

Maka tiadala bertitah segala bini raja-raja dan bini menteri
datang ke istana Baginda itu menjamu segala makan dan
permainan yang inda-inda akan permainan Syahrul Arifin.

Adapun lakunya orang datang itu bermain-main adala seperti
laku orang berkulai pagi // /pagi/ pulang sore dan ada yang
separonya tiadala mau kembali pulang lalu bermalam kepada
istananya Baginda itu.

Demikianlah dari sangat gilanya bermain-main sebab terlalu
suka melihat kepadanya Syahrul Arifin itu karena anak-anak itu
sangat cerdiknya dan pantasnya manusia barang lakunya. Maka
pada seperti hari Baginda duduk semayam dua laki istri serta
ananda dan segala istri raja-raja sekalian itu pun adalah mengadap
Baginda. Maka ananda Baginda itu pun didukung ole bini segala
raja-raja berganti-ganti.

Maka pada ketika itu, Paksi Purnama itu pun datang lalu
mengemparkan sayapnya pada kaki Baginda kedua laki istri.
Maka Baginda pun segeralah menyapu kepalanya Paksi Purnama,
seraya katanya, "Hai Paksi Purnama, adapun sekarang ini
sampailah kehendaku, adapun Ananda Syahrul Arifin ini akan
jadi saudaramulah sekalipun engkau unggas seekor tetapi sama
Juga kadangmu dengan anakku itu, karena Maharaja Indra Paksi
itu sama juga raja besar dengan engkau."

Maka Paksi Purnama itu pun segeralah mengemparkan
sayapnya seraya katanya, "Jadi kemuliaan yang Patik junjung di
atas batuk kepala Patik unggas yang hina ini." Lalu ia pergi
bermain-main kepada Syahrul Arifin itu pun disambut ole istri
raja-raja lalu didukungnya berganti-ganti.

Maka pada ketika itu -Paksi Purnama berjenaka, seraya
katanya, "Wa. sayangla aku ini unggas dan jikalau aku seperti

Tuanku Syahrul Arifin niscayalah didukung ole anak raja-raja
yang dara-dara itu berganti-ganti."

Setela Baginda kedua laki istri mendengar kata Paksi
Purnama itu, maka ia pun tersenyum-senyum dan sekalian yang //
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26 mengadap itu pun tersenyum-senyum sebab mendengar kata
Paksi Purnama itu maka sahut dengar titah pun engkau manusia
masala bole sama rupamu dengan Syahrul Arifin itu.

Maka dan dengan tuanku ini maka Paksi Purnama itu pun
segeralah berlompat kepada ribaannya Syahrul Arifin, seraya
berpantun demikian bunyinya.

Sungguhlah elok paras Tuanku
Laksana bunga di dalam sangku
Dibelainya berganti pangku

Laksana dagangan yang amat laku
Laksana bunga-bunga di dalam sangku
Karena ndanglah berdaun tamu
Laksana dagangan yang amat laku
Mata memandang tidak kan jemu

Maka sekalian yang mendengar pantun bayan itu pun
tertawa-tawa. Adapun Baginda kedua laki istri itu pun
tersenyum-senyum serta sukacita (h)atinya itu. Maka pada ketika
permaisuri itu pun segerala mengambil suatu buah empelam ini
akan lalu diberikannya pada Paksi Purnama, seraya katanya, "Hai
Bayan Purnama, ambila empelam ini akan upahmu berpantun?”

Maka Paksi Purnama pun segeralah mengambil empelam itu
serta mengemparkan sayapnya, seraya berpantun pulah, demikian
bunyinya.

Kain suji bertabur renda-renda
Segeralah dilipat dalam gandaga
Empelam sebiji ditukar hai Baginda
Sebagai mendapat nikmatnya segala

Maka Baginda dua laki istri itu pun tersenyum-senyum
mendengar pantun Paksi Purnama itu; dan sekalian yang
menghadap itu pun tertawa-tawa terlalu ramai.
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Maka Dang Ratnasari itu pun berkata seraya tertawa, "Hai
bayan, siapakah yang mengajar engkau ini maka terlalu sekali
pandai berkata-kata?" Maka sahut bayan, "Hai Dang Ratnasari,
siapakah yang mengajar engkau bertanya kepada aku ini?" Maka
Dang Ratnasari itu pun pandai berkata-kata lagi mendengar sahut
bayan itu.

Maka tita Permaisuri kepada Dang Ratnasari, "Hai Dang
Ratnasari, sudalah jangan engkau gurau-gurauan kata?" Maka
sahut Syahrul Arifin serta dengan manis suaranya, "Hai Dang
Ratnasari tiadakah tahu. adapun Kakanda // Paksi Purnama itu
stapakah 1tu yang empunya anak padanya?"

Setelah Paksi Purnama mendengar kata Syahrul Arifin itu,
maka ia pun segera melompat pada bahunya Syahrul Arifin,
serava katanya, "Wa Tuan yang seperti indra kingan, janganlah
Tuanku terlalu banvak kata-kata, karena anak da/da/ralah ini
terlalu banvak. Maka 1a pun niscava bertamba-tamba pulu
birahainya kepada Tuan." Adapun ia berkata-kata sambil
mengimparkan sayapnya.

Maka Syahrul Arifin, "Adapun Kakanda ini sava hendak
bergurau-gurauan masak kita ini kanak-kanak, maka dia birahikan
oleh orang."

Maka sahut Paksi Purnama, "Adu Tuan, janganla Tuan kata
yang demikian ini, adapun sekarang ini Tuanku masi kecil, maka
sekalian yang memandang Tuanku itu pun kecil pula birahinya
dan jikalau Tuanku suda besar niscaya terlebi pula birahinya
orang yang memandang Tuanku.”

Setela Baginda dan permasuri mendengar kata Paksi Purnama
yang bergurau-guravan kepada adinda maka ia pun tertawa-tawa
serta dengan suka-sukanya cita hatinya dan terlalu heran akan
cerdiknya ananda berkata-kata itu. Seraya pikir dalam hatinya,
"Adapun anakku Syahrul Arifin ini terlalu sekali arif dan
bijaksana barang katanya, sedang ia baru belajar kata-kata, sekian
padainya apalagi jikalau ia suda mengarak pigimana pula."

Maka bertambahlah sukacita (h)atinya Baginda kedua laki
istri. Adapun terlalu suka melihat kelakuan Syahrul Arifin karena



28

36

terlalu sangat malu mendengar sindirannya Paksi Purnama itu.
Seraya berkata perlahan-lahan kenal sunggu bayan ini dan jikalau
aku tida takut yang dipertuan, niscaya aku putar kepala si kutuk
itu supaya puas rasa hatiku. Masakan patut rasanya di dalam itu ia
katakan dikehadapan Baginda.

Maka sahut temannya, "Sunggulah ia seperti kata diri aku pun
demikian juga." Maka tidalah hamba sebutkan perkataan Baginda
bersuka-sukaan.

// Hatta beberapa lamanya kira-kira masuk lima tahun
umurnya Syahrul Arifin itu, maka terlalu sangat cerdiknya dan
terlalu amat baik budi bahasanya.

Maka sekalian anak-anak orang besar-besar dan orang
kaya-kaya itu pun sekalian datanglah bermain-main kepada
Syahrul Arifin itu. Tiap-tiap (h)ari tidalah kerja lain halnya
bermain-main pana juga sehari-hari. Terlalu amat sangat
pandainya bermain pana, jikalau burung terbang sekali pun
dapatlah dipanahnya, dan jikalau ia bermain-main Bayan
Purnama itu pun adalah bersama-sama karena Syahrul Arifin itu
tida dapat bercerai barang seketika; dan jikalau tidur pun
demikian juga.

Maka pada suatu hari ia bermain-main maka Paksi Purnama,
"Ya Tuanku, adapun Patik ini dapat bermain-main Tuanku sebab
suda lama perjanjian Patik kepada ayahnda Patik itu tela sampai
la suda."

Setela Syahrul Arifin itu mendengar kata Paksi Purnama itu,
maka ia pun terkejut, lalu cucur air matanya, seraya katanya,
"Jikalau demikian pada rasa itu adinda ini tidala sekali-kali dapat
bercerai barang seketika kepada Kakanda, sekalipun Kakanda
unggas karena suda menjadi saudara pada Adinda itu."

Maka Paksi Purnama itu pun terlalu amat belas hatinya
melihat kelakuan Syahrul Arifin itu, seraya katanya, "Adu Tuan,
janganla sangat masgulkan Patik ini akhirnya ketika bertemu juga
barang suatu tempat karena kalau-kalau Tuan menjadi raja besar.
Adapun Tuan bukan saudara kepada Patik ini tiadala apa akan
belasnya karena Patik ini unggas halnya, ada suatu ilmu hikmat
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daripada mengetahui bahasa atau bicara sekalian binatang; dan
jikalau Tuanku suda tahu maka barang sesuatu binatang berkata
dapatka Tuan mengetahui dan janganla Tuan memberitahu kepada
seorang-orang."

Maka pada ketika itu, Paksi Purnama itu pun segeralah
mengajarkan Syahrul Arifin. Maka dengan // seketika itu juga,
Syahrul Arifin dapatla ia setela suda maka Paksi Purnama itu pun
ia berpesan kepada Syahrul Arifin, demikian katanya, "Ya
Tuanku, adapun sepeninggal Patik ini janganla Tuan khilaf
sekali-sekali sebab ada seperti bicaranya yang akan datang."

Maka kata Syahrul Arifin, "Adapun Adinda jikalau Kakanda
suda tiada Adinda mau bermain-main ke luar istana ini dan lagi
kalau Kakanda mau pulang baikla kita segera memberitahu
kepada ayahnda dahulu.”

Maka sahut Paksi Purnama itu pun Patik ini juga hendak
mengadap Baginda seketika itu. Maka Syahrul Arifin dan Paksi
Purnama itu pun segera pergi mengadap Baginda Sultan. Adapun
pada ketika itu, Baginda laki istri sedang lagi duduk semayam dua
laki istri serta dihadap ole sekalian dayang-dayang dan bini
perwara sekalian. Seketika lagi maka Syahrul Arifin pun datang
bersama-sama dengan Paksi Purnama.

Maka Baginda pun segeralah menegur ananda Baginda,
seraya katanya, "Marila Tuan mas nyawa badan Ayahnda dan
Bunda mengapakah Tuan bermain-main segera kembali?"

Maka Syahrul Arifin pun berdiam diri, seraya katanya,
"Makanya Patik segera kembali ini karena Kakanda Paksi
Purnama itu henda kembali ke negerinya.”

Setelah Baginda mendengar sembah ananda itu maka ia pun
terkejutla serta berkata dan bertanya kepada Paksi Purnama, "Hai
anakku, apakah mulanya maka anakku henda kembali dan tidakah
suka bermain-main dengan Adinda Syahrul Arifin itu?"

Maka Paksi Purnama itu pun segera mengemparkan sayapnya
seperti laku orang menyembah kepada kaki Baginda, seraya
katanya, "Ya, Tuanku yang dipertuan, jikalau pada rasa hati
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unggas yang hina ini jangankan senang seantara bermain kepada
Adina itu, sekalipun jalan mati suka bersama-sama, adapun maka
Patik hendak kembali ini karena tatkala dulu Syah Alam titahkan
Patik pergi mencari bunga seroja indra // itu. Maka Patik berjanji
kepada ayahnda, Patik hendak kembali lagi karena sekarang ini
tela lama sudah masuk tuju tahun lamanya Patik belum juga kem-
bali, niscaya paduka ayahnda Patik itu bertitah akan patik ini."

Maka tatkala itu Baginda itu pun bersabda kepada Paksi
Purnama, "Hai, anakku, lupakan ayahnda dan bunda ini."

Maka sahut Paksi Purnama, "Ya Tuanku yang dipertuan,
masakan Patik lupakan Tuanku karena Patik ini hamba ke bawa
duli yang dipertuan.”

Setela suda maka Paksi Purnama itu pun segeralah diberi
cincin permata lalu dikaitkan kepada sekalian jarinya. Setela suda
maka segeralah ia bermohon kepada Baginda dua laki istri dan
Syahrul Arifin serta mengeparkan savapnva seperti laku orang
menyemba.

Setela suda, laku ia terbang menuju Rimba Pandan. Maka
Baginda dua laki istri serta ananda Syahrul Arifin tinggalah
dengan masgulnya sebab mengenangkan budi pekertinva Paksi
Purnama itu. Adapun yang terlebi sangat masgul itu hanya
Syahrul Arifin juga dan tida mau main-main vyang seperti
sediakala itu karena sangat bercintakan Paksi Purnama itu.

Demikianlah diceritakan ole orang vang empunya cerita ini.

Sebermula maka tersebutlah perkataan Paksi Purnama yang
terbang itu maka tiada berapa lamanya sampaila kepada Rimba
Pandan. Adapun tatkala itu Maharaja Indra Paksi sedang lagi di
hadap ole segala menteri hulubalang dan sekalian rakyat.

Maka pada ketika itu Maharaja Indra Paksi pun bertanya
kepada menterinya yang bernama Paksi Udara, demikian katanya,
"Hai Paksi Udara adapun tatkala engkau mengantarkan anakku ke
Gunung Paksi Mangantara pigimanakah halnya makanya
sekarang ini belum juga kembali?"

Maka sembah menteri Paksi Udara itu pun segera mengem-
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parkan sayapnya, seraya katanya, "Ampun Tuanku, tatkala Patik
pergi mengantarkan paduka Ananda itu hanya dari jahu, juga
Patik unjukkan dan tiadalah Patik hampir pada gunung itu."

Maka di dalam antaranya // berkata-kata itu maka Paksi
31 Purnama itu pun datang lalu mengadap serta mengemparkan
sayapnya. Maka Raja Indra Paksi pun segera menegur ananda,
seraya katanya, "Adu, Tuan bua hatiku, Ayahnda sekian lamanya
yang anakku pergi itu maka baru sekarang ini anakku datang dan
sebagai lagi pigimana halnya pekerjaan anakku itu berolekah atau
tiadaka dan lagi Ayahnda lihat Tuan memakai cincin permata
sikap jari Tuan itu, siapakah yang mangasi anakku ini?"

Maka semba Paksi Purnama, "Adapun yang mengasi cincin
ini hanya Baginda Sultan Tahir Alam dan sebagai lagi pekerjaan
Patik mencari bunga seroja indra itula berole. Maka diceritakan
perihal tatkala ia mengambil bunga itu dan perihal dari permulaan
sampai kesudahan; dan peri tatkala diambil anak ole Baginda dan
peri tatkala Sultan Tahir Alam berputra seorang laki-laki bernama
Syahrul Arifin dipersaudarakan ole Baginda serta Patik diper-
muliakannya."

Setela Raja Indra Paksi mendengar cerita ananda itu, maka
/maka/ 1a pun terlalu amat sukacita hatinya, seraya katanya,
"Sempurnala Tuan menjadi anak ayahnda ini, adapun yang Tuan
kembali ini adaka yang tahu dengan Tuan dan tahula Baginda
itu?"

Maka sahut Paksi Purnama, "Sudalah Patik memberitahu serta
dengan suka ridhanya, maka Patik berani kembali."

Setelah Raja Indra Paksi mendengar kata ananda itu maka ia
pun terlalu amat sukacita hatinya.

Setela suda maka Maharaja Indra Paksi itu pun segera
berangkat masuk ke istananya serta ananda. Adapun sekalian
yang mengadap itu pun masing-masing kembali ke tempatnya.
Maka tidalah tersebut perkataan Raja Indra Paksi itu.

Alkisah maka tersebutlah perkataan Maharaja Samsu Indra di
negeri Perwata Indra. Adapun // Baginda itu bangsa daripada
32 dewa keindraan. Maka terlalu amat gagahnya dan berani serta
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dengan Paksi Johan itu tiadalah siapa yang berani dapat melawan
dia terlalu amat kebesarannya pada Johan itu seratus dua pulu
delapan raja-raja yang takluk kepadanya dan tiga ribu hulubalang
memakai baju besi dan rantai.

Adapun Baginda dua bersaudara dan yang muda bernama
Maharaja Indra Datewi. Kerajaannya di Laut Kalaburan terlalu
amat sakti serta gagah. Maka Baginda itu ada berputra seorang
laki-laki bernama Raja Lila Sadewa.

Adapun Maharaja Samsu Indra itu ada ia berputra dua orang
dan yang tua itu perempuan bernama Tuan Putri Kemala Cahaya
terlalu amat elok parasnya gilang-gemilang dan kilauan seperti
empat belas hari bulan cahayanya tiada (da)pat dipandang nyata;
dan yang muda itu bernama Raja Lila Kemara Indra terlalu amat
elok parasnya dan serta gagahnya beraninya.

Maka pada suatu hari baginda duduk di pengadapan segala
raja-raja dan menteri hulubalang serta orang kaya-kaya dan
besar-besar. Maka di dalam antara raja-raja yang besar-besar itu
adalah empat orang raja-raja yang terlebi sangat saktinya dan
gagahnya berani seorang bernama Raja Tabalbanun anak-anak
raja-raju keindraan. Kedua Raja Kasan Jin dan lagi dua orang
anak Raja Mambang seorang bernama Garajanggi dan yang muda
bernama Darmajanggi. Maka ialah yang dapat mengerjakan
pekerjaan yang sukar-sukar itu.

Adapun Raja Tabalbanun itu terlebi saktinya dan jikalau
barang yang gaib-gaib dapat diketahuinya. Adapun di dalam
antara itu maka baginda pun berbicara kepada segala raja-raja,
"Hai saudaraku, selamanya yang kita suda kalakan keindaraan dan
segala dewa-dewa dan jin, peri dan mambang. Kita tangkap
sekaliannya, kita bunu halnya Raja Brahmawijaya yang kita tida
lihat ke manakah perginya itu?"

Maka sahut Raja Kasan Jin, "Ya Tuanku, jikalau kepada
bicara Patik ini kalau-kalau ialah menyembunyikan dirinya sebab

33 //ia takut terbunuh ole Syah Alam."
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Maka sahut Baginda, "Sebenarnyalah seperti kata Tuan
hamba itu." Adapun Raja Tabalbanun itu pun tahu yang Dewa
Brahmawijaya itu suda turun ke dunia menjadi manusia. Maka
tidaklah dikatakannya karena tatkala maka di dalam berkata-kata
ketika itu Baginda pun bertitahlah kepada Raja Tabalbanunitu pun
sekarang ini tidaka ada lagi raja yang besar-besar supaya kita
serangkan negerinya karena tatkala di keindraan itu Dewa
Brahmawijaya juga raja besar, sekarang ini ia sudala lari.

Maka sembanya Raja Tabalbanun, "Ampun Tuanku, adapun
sekarang ini tidakla ada lagi raja yang terlebi besar daripada
Tuanku dan tetapi jikalau pada Johan yang kemudian itu jikalau
raja daripada bangsa manusia Tuanku."

Setela Baginda mendengar sembahnya Raja Tabalbanun yang
demikian itu maka ia pun amat maranya serta mera padam warna
mukanya, seraya katanya, "Hai saudaraku kepada negeri manaka
adanya supaya aku binasakan negerinya itu?"

Maka semba Raja Tabalbanun, "Ya Tuanku yang dipertuan,
mohonkan ampun ke bawa duli Syah Alam dan jikalau bole
baiklah Syah Alam sabar dahulu karena ia pun masi kanak-kanak
dan jikalau pada bicara Patik ini baiklah Syah Alam ambilkan
buat sobat kepadanya supaya termashurla nama Syah Alam.
Adapun nama ayahnya itu Sultan Tahir Alam Mangerna Indra di
negeri Dahrul Maydan." Setela Baginda mendengar sembanya
Raja Tabalbanun yang demikian itu, maka ia pun bertitah, "Hai
saudaraku sekalipun aku bersobat kepadanya masaka dirikan
anaknya kepada aku ini, jikalau demikian, baiklah aku menyuru-
kan orang ambil anaknya supaya aku perbuat anak sendiri."

Maka pada ketika itu // Baginda pun bertitah kepada anak raja
mambang kedua bersaudara itu, demikian titahnya, "Hai
Garajanggi, segeralah saudaraku pergi di Negeri Dahrul Maydan
itu ambil akan aku akan anaknya Sultan Tahir Alam Mangerna
Indra bawa kemari kepada aku?"

Maka Garajanggi dan Darmajanggi pun menyemba, seraya
katanya, "Manalah titah Syah Alam Patik tidak berani melalui."
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Maka pada ketika itu anak raja keduanya itu pun bermohon lalu
berjalan ke luar kota.

Setela suda maka baginda pun berangkatlah masuk ke
istananya. Maka sekalian yang mengadap itu pun masing-
masinglah kembali ke rumahnya.

Hatta maka tersebutla perkataannya Garajanggi kedua
bersaudara berjalan itu, setela sampai ke luar kota maka kata
Garajanggi, "Hai Adinda, adapun negeri Dahrul Maydan itu
sebela/sebela/ manaka adanya?"

Maka sahut Darmajanggi, "Adapun Adinda pun demikian
juga belum tahu, tetapi wartanya orang pedagang itu ada kepada
sebela matahari mati adanya negeri itu."

Maka sahut Garajanggi, "Jikalau demikian, baikla kita berjalan
di udara supaya kelihatan segala negeri yang jahu-jahu sekalian itu."

Maka kata Darmajanggi, "Sebenarnyalah seperti kata Kakanda
itu." Setela suda maka keduanya pun terbanglah ke udara menuju
matahari mati serta memandang kepada scgala negen yang
jahu-jahu.

Maka tiada beberapa lamanya ia terbang maka dilihatnya ada
seperti negeri terlalu amat besar dan orangnya itu pun terlalu amat
ramai dan banyak; dan segala dagang itu pun terlalu amat ramai
pergi datang.

Maka kata Garajanggi, "Hai Adinda, adapun penglihatan
kakanda ini pada sekalian negeri yang banyak-banyak ini tiada
sebagai ini. Halnya inilah yang terlebi besar dan lagi pedagang
pun terlalu ramai dan banyak kalau-kalau ialah ini negeri Dahrul
Maydan."

Maka sahut Darmajanggi, "Adapun pada pikiran // Adinda
pun demikian juga." Maka kata Garajanggi, "Hai Adinda, jikalau
demikian baiklah kita turun pada negeri ini menyerupakan diri
pada segala pedagang yang banyak-banyak supaya kita dengarkan
kata orang negeri ini."

Maka sahut Darmajanggi, "Baiklah Kakanda, marila kita
turun." Setela suda maka pahlawan keduanya itu pun turuniah
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serta menyerupakan dirinya seperti orang pedagang juga lalu
bercampur serta mendengarkan segala bicara orang-orang itu.

% k ok

Sebermula maka tersebutla perkataan Syahrul Arifin. Adapun
pada ketika itu ia sedang lagi bermain-main kepada segala anak
raja-raja  dan anak orang besar-besar hampirla kepada pasar
tempat orang berdagang itu. Setela orang di pasar melihat yang
Syahrul Arifin bermain-main itu, maka sekalian berlari-larian
datang menonton masing-masing meninggalkan dagangannva.

Maka pada ketika itu, Garajanggi dan Darmajanggi itu pun
terkejut melihat orang lari lalu ia turun pula lari pada orang
banyak-banyak. Setela sampai maka dilihatnva Syahrul Arifin
lagi bermain-main. Garajanggi dan Darmajanggi itu pun
tercengang- cengang melihat rupanya Syahrul Arifin itu tidaklah
terkata-kata seperti orang vang pingsan juga rupanva. Maka
sekalian yang menonton itu pun masing-masinglah memuji-muji
kebesaran Baginda Sultan Tahir Alam itu.

Setela didengar ole Garajanggi dan Darmajanggi yang orang
menyebut-menyebut nama Sultan Tahir Alam itu, maka ia pun
terkejut lalu bertanya kepada orang itu, demikian katanya, "Hai
Saudaraku, siapakah yang empunya putra kanak-kanak ini maka
terlalu amat elok parasnya?"

Maka sahut orang itu, "Jikalau Tuan hamba hendak kenal,
inila kemala negeri Dahrul Maydan dan inila putranya Baginda
Sultan Tahir Alam Mangerna Indra." Setela didengar ole
Garajanggi dan Darmajanggi akan kata orang itu maka ia pun
terlalu amat sukacita hatinya seraya berpikir dalam hatinya," Patut
makanya yang dipertuan menyurukan aku // kemari mengambil
dia; dan sebagai lagi patutla menjadi raja besar sedang ia masi
kecil kanak sekian pantasnya diiringkannya bermain-main.
Betapakah 1a suda besar niscayala segala raja-raja di dalam
hukumnya itu. Adapun Syahrul Arifin itu jikalau aku ambil
padanya sekarang ini tidak dapat karena banyak orang yang
mengawal dia, baikla aku nantikan malam pada waktu sunyi itu."
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Maka tidak beberapa lamanya lagi yang Syahrul Arifin
bermain-main pun diiring ole itu. Maka hari pun hampir akan
malam lalu kembali ke istananya. Maka Syahrul Arifin itu pun
diiring ole segala anak raja-raja dan anak menteri.

Adapun Garajanggi dan Darmajanggi itu pun kembali lalu
pada tempatnya pada segala pedagang itu, sebab ia menantikan
hari akan malam. Seketika lagi maka hari pun petanglah ia maka
Garajanggi dan Darmajanggi itu pun mupakatlah keduanya,
seraya katanya Garajanggi, "Hai Adinda, marila kita masuk ke
dalam istana Baginda itu."

Maka sahut Darmajanggi, "Baiklah Kakanda, sebab hari pun
suda petang.”

Maka pada ketika itu, pahlawan kedua itu pun berjalanla
menuju istana Baginda itu. Setela sampai maka dilihatnya segala
anak raja-raja terlalu amat banyak dan menteri hulubalang yang
mengadap Baginda itu dan setengahnya ada yang berkawal di luar
istana serta me negang pedang terhunus.

Adapun pada ketika itu, Baginda lagi bersuka-sukaan dengan
segala raja-raja. Adapun Syahrul Arifin itu pun ada bersama-sama
Baginda. Maka pada ketika itu, terlalu amat ramai di dalam istana
Baginda dan segala bunyi-bunyian terlalu amat ramai bunyinya.

Adapun Syahrul Aritin itu bermain-mainlah pada segala anak
raja-raja seperti lagu orang yang hendak mengabiskan kesuka-
annya. Maka segala biduan vang baik suaranya itu pun bernya-
nvila dan setengahnya ada yang bangun menari. Maka Baginda 1tu
pun sangatlah gemar melihatkannya ananda bermain-main itu.

Adapun Garajanggi dan Darmajanggi pada ketika itu adala
berlindung pada bawa pohon nagasari, serta membaca sesirap
yang /yang/ bernamah si putrabumi. Setela suda ia membaca sesi-
rapnya itu maka baginda itu pun kerasala arifnya matanya // lalu
masuk beradu.

Adapun Syahrul Arifin itu pun masuk. la beradu kepada
peraduannya serta ditunggui ole inang pengasuhnya. Dan,
dayang-dayang sekaliannya yang bermain-main itu pun habisla
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pada tidur, tidak yang sempat melek matanya lagi mencari
tempatnya lagi dan adala yang pulas sambil duduk; dan yang
berkawal itu pun pulas sambil bersender serta memegang ulu
pedangnya.

Maka pada ketika itu, sekaliannya itu pun pulas seorang pun
tidak ada yang jaga. Setela dilihat ole Garajanggi yang orang
sekalian suda habis tidur itu. Maka ia pun berkata kepada
Darmajanggi, "Ya Adinda, marilah kita masuk ke dalam istana
in1."

Maka sahut Darmajanggi, "Baikla Kakanda supaya bangat
pekerjaan kita ini." Setela suda maka pahlawan keduanya itu pun
masukla. Setela sampai dilihatnya segala pintu istana itu pun
terkunci, maka kedua pahlawan itu pun segeralah ia membaca
sawaat hikmat lalu terbukaklah pintu sekaliannya.

Setela suda maka keduanya pahlawan itu pun segeralah
berjalan mencari peraduannya Syahrul Arifin itu. Setela bertemu
maka dilihatnya Syahrul Arifin sedang lagi beradu dalam
peraduan itu. Maka cahayanya adala seperti manikam di dalam
jambul rupanya dan yang menunggui itu pun habislah tidur
sekaliannya. Maka pada ketika itu, Garajanggi dan Darmajanggi
itu pun segeralah mengambil dengan peraduannya sekali, lalu
diterbangkan ke udara adala seperti kilat yang amat tangkas juga
rupanya.

Hatta beberapa lamanya antara yang ia terbang maka hari pun
(h)ampirkan siang dan fajar pun terbit sebela wetan. Seketika itu
maka kelihatan kota Negeri Perwata Indra. Setela suda sampai
maka ia pun segeralah turun ke bumi lalu berjalan masuk ke
dalam kota membawa Syahrul Arifin itu.

Sahdan maka tersebutla perkataan Maharaja Samsu Indra.Se-
tela // hari siang maka ia pun segeralah keluar. Di pengadapan
dihadap ole segala raja-raja dan menteri hulubalang dan ramainya
sekalian. Seketika itu maka 1a pun bertitah kepada Raja Kasan Jin,
"Hai Saudaraku, adapun Garajanggi dan Darmajanggi pergi itu
apakah sebabnya, maka ia lambat ini?"
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Maka sembah raja Kasan Jin, "Ya Tuanku yang dipertuan,
adapun pada bicara Patik ini kalau-kalau sukar diperolenya itu
sebabnya ia belum tahu akan negerinya Dahrul Maydan itu
Tuanku.”

Maka di dalam berkata-kata maka Garajanggi dan Darmajanggi
itu pun datangla serta membawa Syahrul Arifin dengan
peraduannya sekali lalu dipersembahkan kepada Maharaja Samsu
Indra, seraya katanya, "Hai Tuanku, inila anaknya Sultan Tahir
Alam Mangerna Indra, Tuanku, yang bernama Syahrul Arifin."

Setela Baginda melihat rupanya Syahrul Arifin, ia pun terlalu
amat sukacita (h)atinya sebab terlalu amat elok parasnya lagi masi
kanak-kanak adala kira-kira umurnya enam tahun. Adapun pada
ketika itu Syahrul Arifin tidakla kabarkan dirinya karena terlalu
amat sedap ia beradu itu. Maka Garajanggi dan Darmajanggi itu
pun segeralah membaca sawaat hikmat lalu ditiupla akan
mukanya Syahrul Arifin.

Maka pada ketika itu, Syahrul Arifin itu pun terkejut. Lalu ia
bangun seraya membukakan matanya, maka dilihat bukan
istananya dan dilihatnya ke kanan dan ke kiri terlalu amat
banyakla raja-raja dan orang besar-besar sekaliannya. Maka
Syahrul Arifin itu pun terlalu amat heran akan dirinya serta
terkenangkan ayah dan bundanya, seraya berpikir di dalam
hatinya, "Apaka untungku gerangan aku ini makanya menjadi
salaku ini." Maka lalula // keluarla air matanya tidak berseri lagi.

Setela itu, maka Maharaja Samsu Indra melihat Syahrul
Arifin menangis itu maka ia pun segeralah disambutnya, seraya
katanya, "Adu Tuan mas nyawa badan Ayahnda, diamla Tuan
janganla menangis dan janganla Tuan bercintakan ayahnda dan
bunda Tuan itu. Karena ayahnda bunda di sini akan gantinya
ayahnda bunda Tuan di sana dan lagi ayahnda di sini pun raja
besar pada zaman ini dan ayahnda yang bernama Raja Samsu
Indra di negeri Perwata Indra sebab maka ayahnda menyurukan
orang mengambil Tuan karena ayahnda berbuat anak kepada Tuan."

Setela Syahrul Arifin mendengar kata Maharaja Samsu Indra
itu maka ia pun terlalu amat mara lalu ia mengempaskan dirinya,
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seraya katanya, "Hai Samsu Indra, adat apaka yang engkau
kerjakan ini dan sebab-sebabla engkau menjadi raja besar
makanya mengerjakan mencuri bukannya lagi dan tidala engkau
malu kepada sekalian raja-raja yang besar-besar di dalam alam ini
dan jikalau demikian tidakla berguna engkau memakai-makai
makota itu."

Maka diludahkannya mukanya Baginda itu. Setela Maharaja
Samsu Indra mendengar kata-katanya Syahrul Arifin serta
diludahkannya mukanya itu maka ia pun terlalu amat mara mera
padam warna mukanya serta menggigit bibirnya, seraya katanya
kepada Garajanggi, "Hai Garajanggi, segeralah engkau bawa si
durjana ini, yang kurang terima ini kepada pohon beringin di luar
kota, di tengah alun-alun ikat kakinya kemudian surukan segala
raja-raja  dan menteri hulubalang sekalian memanakan dia,
supaya dirasakannya karena ia terlalu amat berani kepadaku
sedang ia masi kanak-kanak sekian beraninya apalagi kalau suda
besar!"

Setela didengar oleh Garajanggi titah // Baginda itu maka ia
pun lalu membawa Syahrul Arifin itu. Setela suda, maka baginda
pun segeralah menitakan segala raja-raja dan menteri hulubalang
rakyat sekalian, demikian titahnya, "Hai sekalian segeralah pana
akan permainan kita ini pada pohon kayu beringin itu?" Setela
didengarnya titah Baginda ole raja-raja maka masing-masing
berdahuluan pergi memana Syahrul Arifin. Maka pada ketika itu
Syahrul Arifin itu pun terkenangkan ayahnda bundanya lalu
bercucuran air matanya, seraya katanya, "Adu ayahnda dan
Bunda, tinggalah Ayahnda dan Bunda baik-baik pada ini harilah
perceraian Ayahnda dan Bunda dengan Ananda ini dan janganlah
Ayahnda dan Bunda bercintakan Ananda lagi karena sudahlah
dengan takdir Tuhan seru Sekalian Alam." Makanya menjadi
ananda salaku ini.

Maka pada ketika itu tubuhnya Syahrul Arifin itu pun
habislah basa dengan air matanya seperti orang yang mandi
rupanya juga lakunya sebab terlalu sangat ia menangis.

Adapun orang yang menonton itu pun terlalu amat banyak
laki-laki dan perempuan tua dan muda, kecil dan besar
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sekaliannya. Adapun pada ketika itu maka terdengarlah kepada
Tuan Putri Kemala Cahaya yang suara orang banyak-banyak di
kota itu dan orang banyak- banyak di alun-alun itu, lalu bertanya
kepada inangnya, "Hai Inang apaka mulanya di alun-alun itu
terlalu ramai suara orang menyabung ayam juga lakunya?"

Maka sembah inangnya, "Ya Tuanku, tidakkah Tuan mende-
ngar yang Syah Alam menyuruh Garajanggi kedua bersaudara
pergi ke negeri Dahrul Maydan, mengambilkan anaknya Paduka
Sultan Tahir Alam Mangerna Indra yang bernama Syahrul Arifin
hendak diperbuat anak itu dan ia itu tidak mau serta dikatakannya
Baginda dengan kata yang keji-keji itula mulanya Tuanku, maka
Baginda terlalu amat mara.//

Maka sahut Tuan Putri, "Jikalau demikian ayahndalah yang
sala, suda empunya anak maka anak orang pula diambilnya dan
lagi jikalau ia tidak mau bukan baik kembalikan pula pada
negerinya." Adapun sekarang ini hendak diapakan pula?. Maka
semba inangnya, "Ya Tuanku, apaka Tuan tidak tahu yang hendak
dibunu karena suda diikat di alun-alun kemudian disuruhkan
segala raja-raja memanakan.”

Setela suda Tuan Putri mendengar semba inang itu maka 1a pun
segeralah bertitah, "Hai Inang, jikalau demikian marila kita naik
pada maligai melihatkan tangkasnya segala raja-raja memana itu."

Maka pada ketika itu pun Tuan Putri itu pun naik di atas
maligai, melihatkan Syahrul Arifin dipana. Adapun tatkala
Syahrul Arifin dipana maka matahari itu pun tidak kelihatan
seperti laku orang belaskan Syahrul Arifin dan guru pun berbunyi
antara dengan tiada. Maka segala burung yang di udara itu pun
tidak lagi beterbangan, halnya bertangis-tangisan sama temannya,
seraya katanya, "Adu Tuan anak Paduka Sultan Tahir Alam
hendak dibunuhnya ole orang tiadalah dengan dosanya dan jikalau
dilihat ole ayahnda dan bundanya hal yang demikian itu,
bagaimanaka rasa hatinya dan sayang sekali Tuanku yang elok
paras maka dibunu orang ini."

Adapun tatkala segala burung berkata-kata itu maka
terdengarla kepada Syahrul Arifin maka bertambah-tambah pula
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dan hancur rasa hatinya dan terlihatla Ayahnda dan Buda; dan
ingatlah akan Paksi Purnama, seraya katanya, "Adu Kakanda
Paksi Purnama, tinggala baik-baik dan tiadala Adinda bertemu
lagi kepada Kakanda."

Maka mangkin sangat bercucuran air matanya dan tubuhnya
habisla kebasahan seperti laku orang yang dimandikan juga
rupanya. Adapun pada ketika // itu, Tuan Putri Kemala Cahaya itu
pun memandang pada pohon beringin. Maka dilihatnya Syahrul
Arifin terikat kepada pohon beringin itu. Maka Tuan Putri itu pun
terlalu amat belas hatinya melihat, seraya katanya, "Ayahnda,
sunggulah orang tidak bersala dan berdosa hendak dibununya dan
lagi parasnya terlalu elok, sayang sunggu sekali jikalau ia mati."

Maka air matanya Tuan Putri pun berlinang-linang sebab
terlalu belas hatinya melihat kepada Syahrul Arifin dan sekalian
isi maligai itu pun habis menangis sekaliannya pelahan-lahan
sebab takut kedengarannya kepada Baginda.

Maka pada ketika itu, Syahrul Arifin sedang lagi dipana oleh
segala raja-raja dan menteri hulubalang rakyat sekalian. Maka
beribu-ribu anak pana yang datang itu, tetapi suatu pun tida yang
kena padanya. Maka di dalam antara orang banyak memana itu
halnya Raja Tabalbanun juga yang tidak turut memana karena ia
tahu akan kejadiannva Syahrul Arifin itu melainkan duduk
seorang dirinya serta berlinang air matanya lalu disamarkan
dengan makan sir.

Seketika itu maka Maharaja Samsu Indra itu pun bertitah
kepada Raja Tabalbanun, "Hai Sudaraku, apaka sebabnya maka
Sudaraku tidak mau turut memana itu?" Maka semba Raja
Tabalbanun, "Ya Tuanku yang dipertuan, bukannya Patik tidak
mau memana bukan suda banyak raja-raja yang lain mengarakan
tita Tuanku, jikalau sekiranya ada negeri yang besar-besar Syah
Alam kehendaki itu atas Patik yang mengarakan dia itu masakan
membunu seorang kanak- kanak tidak bole membunuh dia."

Setela itu, maka Raja Kasan Jin mendengar perkataan Raja
Tabalbanun itu maka itu pun terlalu amat maranya mera padam
warna mukanya, seraya katanya, "Beberapa susanya membunu
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seorang kanak-kanak ini." // Lalu ia berdiri serta memanakan anak
pananya padanya berturut-turut tidak juga mengenai Syahrul
Arifin. Maka ia pun terlalu amat heran akan dirinya dan terlalu
amat malu kepada Raja Tabalbanun. Setela dilihat ole Maharaja
Samsu Indra yang Raja Kasan Jin memana tidak kena, maka ia
pun terlalu amat mara seperti ular berbelit-belit lakunya, serta
mengeluarkan kesaktiannya.

Maka dengan seketika itu juga datangla seekor garuda terlalu
amat besar maka disambarnva Syahrul Arifin serta pohon beringin
itu pun dibawanya terbang ke udara lalu dibuangnya ke laut Anta
Perwata. Adapun pada ketika itu Svahrul Arifin itu pun tidak
habarkan dirinya seperti orang yang mati jua rupanya. Seketika itu
Syahrul Arifin itu pun jatula ke dalam lahut Anta Perwata.

Adapun lahut itu ombaknya terlalu amat besar seperti gunung
rupanya, maka pada ketika itu Syahrul Arifin dipukul ole ombak
ke barat dan ke timur bersama-sama dengan pohon beringin.
Maka tidak tersebut perkataannya Syahrul Arifin 1tu yang dipukul
ombak itu.

* ok k

Sebermula maka tersebut perkataan Sultan Tahir Alam
Mangerna Indra di negeri Dahrul Maydan. Setela pagi hari, maka
segala dayang-dayang yang menjaga itu Syahrul Arifin maka
masing-masing bangunlah, maka dilihatnya Syahrul Arifin tidak
dengan peraduannya sekali maka sekalian mereka itu pun
menangis serta dengannya takutnya lalu ia pergi memberitahu
kepada Banginda.

Adapun pada ketika itu, Baginda laki istri barula bangun tidur,
maka inang itu pun datang lalu sujud pada kaki Baginda dengan
tangis. Setela Baginda melihat halnya inang-inang itu maka ia
pun terkejut, seraya katanya, "Hai Inang, apakah mulanya engkau
datang pagi-pagi ini serta dengan tangismu?" Maka semba Inang,
"Ampun ///ampun/ Tuanku yang dipertuan ke bawa duli Syah
Alam, adapun paduka ananda Syahrul Arifin tela hilang serta
dengan peraduannya sekalian Tuanku pada malam ini dan Patik
tidak tahu ke mana perginya Tuanku."
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Setela didengar ole Baginda laki istri yang perihal ananda itu
telah aib suda. Maka ia pun terkejut lalu pingsan tidak habarkan
dirinya lagi. Maka segeralah disapukan air mawar muka Baginda
laki istri.

Setela suda maka baginda laki istri pun ingatla daripada
pingsanya lalu pergi kepada istana ananda baginda itu meratap
berbagai-bagai ratapnya, demikian katanya, "Adu Tuan bua hati
bunda cahaya mata bunda, kemanaka Tuan pergi makanya tidak
mengajak bunda ini dan hilangla seri istana negeri Dahrul
Maydan, dewa mambanglah yang empunya perbuatan mengambil
Tuanku itu."

Adapun sekarang ini bagaimana hal Ayahnda dan Bunda
Tuan tinggalkan. Maka pada ketika itu, Baginda laki istri itu
berganti-ganti pingsan dan sekalian ist istana itu pun menangis
terlalu amat gemuruh bunyinya adala seperti ombak mengalun.

Maka pada ketika itu, baginda pun lalu keluar ke pengadapan
serta menitahkan kepada segala raja-raja dan menteri hulubalang,
rakyat sekalian pergi mencari paduka ananda. Maka segala
raja-raja dan menteri hulubalang itu pun pergilah kepada segenap
kota dan dusun dan gunung dan bukit yang tinggi-tinggi dan
segala negerl yang jahu-jahu itu pun habis dijalaninya tidak juga
ia bertemu.

Hatta beberapa lamanya yang orang pergi mencari itu maka
tidak juga dapat habarnya, maka masing-masing kembali lalu
dipersembah- kannya ole Baginda. Setela Baginda mendengar
sembah sekaliannya yang mencari itu tidak juga bertemu, maka ia
pun bertambah-tambah duka cita hatinya.

Pada ketika itu, Sultan Tahir Alam laki-istri itu pun duduk
dengan masgulnya dan tidakla ia mau di hadap ole orang.

Demikianlah diceritakan orang yang empunya cerita ini.

Sebermula maka tersebutla perkataan // Syahrul Arifin yang
dipukul ole ombak ke barat dan ke timur di tenga laut Anta
Perwata itu, maka berapa lamanya dipukul ombak itu Ilalu

terdampar kepada Pulau Birama Kemala. Adapun pulau itu
tempat permainan Dewa Perwatasakti.
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Maka pada ketika itu, Dewa Perwatasakti itu pun pergila
bermain-main kepada pulau itu serta segala anak raja-raja.
Adapun sekalian anak raja-raja itu muridnya Baginda itu karena
segala anak raja-raja dewa mambang dan anak raja jin dan peri
sekaliannya berguru kepada Baginda itu. Adapun pada ketika itu,
Baginda duduk serta singgasana saktian dan segala anak raja-raja
yang mengiringkan Baginda itu mengendarai kuda sembrani serta
terlalu yang mengiringkan singgasana Baginda itu serta menuju
Pulau Birama Kemala. Seketika lagi maka sampailah pada pulau
itu lalu turun masing-masing. Maka pada ketika 1tu anak raja-raja
itu pun masing-masing melakukan kesukaannya, ada yang
menyumpit burung ada yang menjala ikan ada yang menjala
udang, ada yang mencari buah-buahan dan bunga-bungaan.
Demikianla segala anak raja-raja itu.

Adapun Baginda pada ketika itu lalula berjalan-jalan seorang
dirinya pada tepi pulau itu. Seketika ia berjalan maka dilihatnya
ada sebua cahaya pada tepi pulau itu seperti cahaya matahari
baharula terbit rupanya.

Setela Baginda melihat cahaya itu maka segeralah diham-
pirinya maka dilihat ada seorang kanak-kanak dengan terikat pada
pohon beringin. Maka Baginda pun terkejut serta tersenyum-
senyum, seraya katanya, Adu cucuku Brahmawijaya, sedanglah
cucuku menanggung duka perbuat olenya Si Samsu Indra, tetapi
tidak mengapa, adapun tatkala di keindraan cucuku tidak
mendapat membunu dia, sekarang ini cucuku dapatla membunu
dia sebab suda menjadi manusia dan tidakla menolong pada
cucuku," Setela suda maka Baginda membaca suatu hikmat lalu
ditiupkan pada Syahrul Arifin. Maka sekalian ikatannya itu pun
terbukalah dan pohon // itu pun terbang ke udara lalu menjadi
kuda sembrani.

Adapun Syahrul Arifin itu pun ingatlah akan dirinya itu
lalulah ia membukakan matanya maka dilihatnya ada seorang tua
berdiri di hadapannya, seraya katanya, "Siapaka duli Syah Alam
ini." Maka Dewa Perwatasakti itu pun tersenyum-senyum, seraya
katanya, "Hai cucuku, tidaka engkau kenal aku ini, adapun tatkala
cucuku di keindraan yang bernama Dewa Brahmawijaya dan aku
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ini yang bernama nenekndamu yang bernama Dewa Perwatasak-
t." '

Setela Syahrul Arifin mendengar titah Baginda yang demikian itu
maka ia pun segeralah sujud serta menyembah pada kaki Baginda,
serta katanya, "Sepenuhnyalah hai Syah Alam yang Patik junjung
di atas batuk kepala Patik ini." Maka titah Baginda, "Hai
cucuku,apaka mulanya maka cucuku menjadi salaku ini?" Maka
semba Syahrul Arifin, "Ya Tuanku yang dipertuan, melainkan
Syah Alam juga yang terlebi mengetahui hal Patik ini."

Maka Baginda pun tersenyum-senyum, seraya katanya, "Hai
Syahrul Arifin, sudala aku tahula pekertinya Maharaja Samsu
Indra yang mencuri cucuku dan ia lah yang membuangkan cucuku
ke laut Anta Perwata, dan lagi tatkala ia membuangkan cucuku ini
tidakla cucuku tahu bagaimana rasanya?"

Maka sembah Syahrul Arifin, "Ya Tuanku, tiada sekali-sekali
tiada berasa halnya seperti orang tidur juga rasanya,” Adapun
tatkala sebelumnya Patik dibuang itu, Patik diikat di pohon
beringin kemudian dipana segala anak raja-raja dan menteri
hulubalang rakyat sekalian." Setela Baginda mendengar semba
Syahrul Arifin itu maka ia pun tersenyum-senyum, seraya
katanya, "Tiada mengapa karena suda adatnya anak lelaki yang
hendak menjadi raja besar tiada bole tiada mati menjalankan
tapa." Seketika itu maka Dewa Perwatasakti itu pun memanggil
kuda sembrani yang terbang ke udara. Maka kedua itu pun turun
ke hadapan Baginda serta menundukkan kepalanya.

Maka titah Baginda, "Hai cucuku, kenalkan kuda ini," Maka
sembah Syahrul Ariffin, "Ampun Tuanku Patik tida kenal kuda
ini dan lagi seumur Patik hidup ini belumlah Patik melihat kuda
yang demikian ini."

Setela Baginda mendengar sembah Syahrul Arifin itu, maka
ia pun tersenyum-senyum, seraya katanya, "Hai cucuku // jikalau
hendak mengetahui inila teman cucuku tenggelam timbul di pulau
ole ombak pada lahut int dan inila pohon beringin yang tempat
cucuku diikat. Adapun sekarang ini ialah juga yang jadi kenaikan
cucuku."
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Setela Syahrul Arifin mendengar titah Baginda, maka ia pun
terlalu amat heran akan kesaktian Baginda itu lalu sujud serta
menyembah. Maka titah Baginda, "Hai cucuku, adapun sekarang
ini aku salin namamu Syahrul Indra Lila Bangsawan, sebab
cucuku hendak melawan Maharaja Samsu Indra dan kuda ini aku
namakan Sapabayu sekali pun di awan yang biru dapatlah ia
terbang dan lagi ada anak raja dua orang dan seorang anak raja
keindraan dan seorang lagi anak raja jin. Inila jadi hulubalang
karena keduanya itu ia terlalu amat sangat saktinya dan lagi
banyakla rakyatnya."

Seketika itu maka Baginda memanggil Arkas Dewa Kein-
draan dan Perdana Johan Pahlawan. Maka dengan seketika itu
juga kedua pahlawan itu pun datang. Adapun Arkas Dewa
Keindraan datang dari awan biru dan Perdana Johan Pahlawan
datang dari dalam bumi, seraya katanya, "Apaka maksud Syah
Alam memanggil Patik kedua ini?"

Maka titah Baginda, "Hai anakku keduanya ini, adapun aku
panggil engkau kedua ini pada ini hari aku serahkanla anakku
kepada Syahrul Indra Lila Bangsawan dan barang titahnya
segerala engkau kedua kerjakan?"

Maka semba Arkas Dewa Keindraan dan Perdana Johan
Pahlawan, "Mana juga titahnya Syah Alam Patik kedua ini tiada
berani melalui titah Syah Alam itu."

Setelah suda, maka Baginda segera mengeluarkan bunga
kencana dari dalam destarnya setangan kepala, lalu diberikan
kepada Syahrul Indra Lila Bangsawan, seraya katanya, "Hai
cucuku, ambil bunga kesukaan kepada tangan kiri?" Maka
Syahrul Indra itu pun segera mengambil bunga itu lalu
digosokkan kepada tangannya bagaimana pengajaran Baginda itu.

Setelah suda, maka titah Baginda, "Hai cucuku, ketahui akan
bunga itu." Maka semba Syahrul Indra," Tiada Patik tahu Tuanku
bunga ini karena Patik gosokkan pada tangan Patik, maka ia
lenyap saja dan bekas pun tidak lagi". Setela / Baginda men-
dengar sembanya Syahrul Indra, maka ia pun tersenyum-senyum,
seraya katanya, "Hai cucuku, jikalau belun tahu itula senjataku
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yang aku tapakan tiga ratus tahun pada lahut Kalajuma dan
jikalau cucuku hendak mengetahui segerala cucuku gosokkan
pada tanganmu yang kanan dengan yang kiri."

Setela suda Baginda bertitah, maka Syahrul Indra itu pun
segerala menggosokkan tangannya yang kanan, maka dengan
seketika itu juga turunla angin ribut kalang kabut dan petir kilat
sa(m)bung-menya(m)bung di udara. Maka pada ketika itu,
keluarla seperti cahaya pada tangannya Syahrul Indra yang kanan
itu dan cahayanya seperti bunga api bernyala-nyala tida dapat
dipandang lama kemudian. Maka digosokkan tangannya yang kiri
keluar asap kalang kabut di udara. Seketika itu maka keluarlah
sebila pedang pada tangan yang kiri serta berkilat-kilat seperti
cermin yang kena sinar matahari rupanya.

Adapun asap yang di udara itu maka bergumpal-gumpal
menjadi seperti perisai terlalu amat inda-inda rupanya dan pedang
itu berhulukan manikam yang mera dan sarungnya daripada emas.
Setela suda Syahrul Indra melihat kedua senjata itu, maka ia pun
terlalu amat heran serta sukacita hatinya. Maka titah Baginda,
"Hai cucuku, cakra itu namanya ganda wijaya terlalu amat
saktinya, jangankan seantara manusia, sedangnya dewa dan
mambang tidak dapat menahan dia, dan jikalau dipanakan ke
lahut, lahut pun kering juga dan jikalau dipanakan ke gunung atau
bukit itu niscaya gugur, demikian saktinya cakra itu?"

Adapun pedang itu bernama sapu medan terlalu amat saktinya
dapatala ia memanjangkan dirinya sekali pun seyojana mata
memandang ada satru cucuku berjabar seratus ribu, maka dengan
sekali pun parang juga habis berpenggalan dan tidala orang yang
berani melawan. Adapun perisai itu namanya ruda hurusani, itu
pun demikian juga, dapat ia membesarkan dirinya dan bole
mengecilkan dirinya demikian kesaktian segala senjata ini.

Setela Syahrul Indra mendengar titah Baginda itu, maka ia
pun segera sujud tuju kali pada kaki Baginda itu, seraya katanya,
"Sepenuhnya lekas Syah Alam kepada Patik ini dan seribu
kurnia Syah Alam yang Patik junjung, // di atas batok kepala
Patik ini."
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Maka titah Baginda, "Syahrul Indra, sudalah cucuku ber-
banyak-banyak kata lagi karena sepatutnya aku yang
menolongkan cucuku; dan lagi segala itu tidak bole lain orang
yang memakai dia melainkan cucukula raja besar." Sekali pun ini
senjata pada Nenenda berguna karena Nenenda suda tua lagi
cucuku ingat-ingat barang suatu pekerjaan jangan khilaf karena
orang menjadi raja besar itu terlalu amat sukar. Adapun pada
penglihatan Nenenda, cucuku sejalan-jalannya mendapat bencana
dan sukaran tetapi tiada mengapa. Akhirnya kemudian juga dan
lagi segala senjata itu jikalau cucuku hendak masukkan dia itu,
maka tepukan tangan cucuku niscaya kembalila ia pada
tempatnya.

Setela suda maka titah Baginda, "Hai marila cucuku bersma-
sama Nenenda pergi kepada istana Nenenda menantikan segala
anak raja-raja yang pergi maka bermain-main itu." Maka semba
Syahrul Indra, "Setela kenal Syah Alam Patik iringkan diri
pedagang.”

Maka Baginda itu pun segeralah berangkat berjalan menuju
tempat singgasana serta dihadap ole Syahrul Indra dan Arkas
Dewa Keindraan serta Perdana Johan Pahlawan. Seketika lagi
maka segala anak raja-raja itu pun datanglah masing-masing
dengan perwaliannya, ada yang membawa ikan dan ada yang
membawa kerang. Masing-masing membawa hal lalu dipersem-
bahkan kepada Baginda maka Baginda pun terlalu amat sukacita
hatinya melihat segala anak raja-raja itu datang. Adapun anak
raja-raja itu pun terlalu amat heran melihat Syahrl Indra serta
tercengang-cengang seraya di dalam hatinya. Adapun tatkala aku
pergi itu hanyala Baginda seorang juga kemudian sekarang ini
Baginda itu adala tiga orang dan lagi yang seorang itu terlalu
amat eloknya; dan parasnya dan jikalau di dalam tana keindraan
belun adala aku lihat yang seperti orang muda dan ini rupanya
anak raja-raja besar juga lakunya dan dari manaka gerangannya
dan lagi yang dua orang itu terlalu amat hebat lakunya.

Maka segala anak raja-raja itu pun tidakla lepas matanya
memandang ia pada Syahrul Indra itu. Setelah Baginda melihat
50 kelakuan anak raja-raja itu pun tidala // itu. Maka ia pun
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tersenyum-senyum, seraya katanya, "Hai anakku sekalian, apaka
mulanya maka anakku sekalian tidak berkata-kata seperti orang
yang mabuk kecubung rupanya ayahnda lihat?"

Setela segala anak raja-raja mendengar yang Baginda mene-
gurkan dia. Maka ia pun terkejut lalu menyembah, seraya katanya,
"Ya Tuanku yang dipertuan, sebabnya maka Patik tidak
berkata-kata itu karena tatkala Patik meninggalkan Tuanku itu,
halnya Syah Alam sendiri juga kemudian sekarang ini Patik lihat
ada tiga orang yang menghadap Syah Alam, dan lagi yang
seorang itu terlalu amat elok parasnya lebi daripada dewa-dewa
dan indra-indra.

Setela Baginda mendengar semba segala anak raja-raja itu
maka ia pun tersenyum-senyum, seraya katanya, "Hai anakku
sekalian, jikalau anakku hendak mengetahui itula anaknya Sultan
Tahir Alam Mangerna Indra di negeri Dahrul Maydan yang
bernama Syahrul Arifin Perdana Indra, kemudian sekarang ini aku
salin namanya Syahrul Arifin dan sekarang kuberi namanya
Syahrul Indra Lila Bangsawan sebabnya maka ia sampai kemari
ini karena dia nenenya ole Samsu Indra."

Maka diceritakan ole Baginda tatkala ia mengumpat Syahrul
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